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HUBUNGAN QUALITY OF WORK LIFE DENGAN KEBAHAGIAAN
PADA PEGAWAI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KABUPATEN ACEH SINGKIL

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara quality of work life (QWL)
dengan kebahagiaan pada pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh
Singkil. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Populasi penelitian adalah seluruh pegawai aktif berjumlah 45 orang, dan teknik
sampel jenuh digunakan sehingga seluruh populasi menjadi sampel. Instrumen
penelitian berupa skala quality of work life (42 aitem) yang disusun berdasarkan aspek-
aspek Walton (1975) dan skala kebahagiaan (30 aitem) yang disusun berdasarkan
aspek-aspek Seligman (2012). Uji validitas isi menggunakan Content Validity
Ratio (CVR) dengan melibatkan 3 orang judgment expert, dan seluruh aitem
dinyatakan valid. Uji reliabilitas menunjukkan koefisien Alpha Cronbach sebesar
0,970 untuk skala QWL dan 0,939 untuk skala kebahagiaan. Analisis data
menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,346 dengan nilai signifikansi 0,020 (p < 0,05), yang berarti
terdapat hubungan positif dan signifikan antara quality of work life dengan
kebahagiaan pada pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil.
Semakin tinggi quality of work life yang dirasakan pegawai, semakin tinggi pula
tingkat kebahagiaan mereka, dan sebaliknya. Penelitian ini memberikan implikasi
bahwa peningkatan kualitas kehidupan kerja dapat menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan kebahagiaan pegawai di lingkungan instansi pemerintah.

Kata Kunci: Kebahagiaan, Pegawai Kementerian Agama, Quality of work life.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN QUALITY OF WORK LIFE AND HAPPINESS
AMONG EMPLOYEES OF THE MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
OFFICE OF ACEH SINGKIL REGENCY

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between quality of work life (QWL) and
happiness among employees of the Ministry of Religious Affairs Office of Aceh Singkil
Regency. The research employed a quantitative approach with a correlational method.
The study population consisted of 45 active employees, and a saturated sampling
technique was used, making the entire population the sample. The research
instruments included a quality of work life scale (42 items) developed based on
Walton's (1975) aspects and a happiness scale (30 items) developed based on
Seligman's (2012) aspects. Content validity testing used the Content Validity Ratio
(CVR) involving three expert judges, and all items were declared valid. Reliability
testing showed Cronbach's Alpha coefficients of 0.970 for the QWL scale and 0.939
for the happiness scale. Data analysis used Pearson Product Moment correlation. The
results showed a correlation coefficient of 0.346 with a significance value of 0.020 (p
< 0.05), indicating a positive and significant relationship between quality of work life
and happiness among employees of the Ministry of Religious Affairs Office of Aceh
Singkil Regency. The higher the quality of work life perceived by employees, the higher
their level of happiness, and vice versa. This study implies that improving the quality
of work life can be an effective strategy to enhance employee happiness within
government institutions.

Keywords: Employees of the Ministry of Religious Affairs, Happiness, Quality of work
life.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kementerian Agama Republik Indonesia merupakan salah satu lembaga
pemerintah yang memiliki peranan strategis dalam mengatur dan mengelola urusan
negara di bidang keagamaan. Lembaga ini tidak hanya berfokus pada pembinaan
kehidupan beragama masyarakat, tetapi juga berperan penting dalam
penyelenggaraan pendidikan keagamaan dan pendidikan umum berbasis nilai-nilai
spiritual. Selain itu, Kementerian Agama turut bertanggung jawab dalam
memberikan pelayanan ibadah haji, pengelolaan administrasi keagamaan, serta
menjaga harmonisasi kehidupan beragama di tengah masyarakat Indonesia yang
majemuk (www.sumbar.kemenag.go.id). Urusan agama yang menjadi cakupan
Kementerian Agama tidak hanya terbatas pada aspek ibadah antar umat beragama,
melainkan juga mencakup dimensi ekonomi, pembangunan, kerukunan sosial, dan
pendidikan, mengingat agama memiliki aspek ilahiah dan muamalah (Fadli &
Miftah, 2023).

Pegawai yang bekerja pada lembaga pemerintah di Indonesia tergolong
sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, ASN terdiri atas Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang diangkat
oleh pejabat pembina kepegawaian untuk melaksanakan tugas-tugas pemerintahan
dan kenegaraan. ASN memiliki tanggung jawab utama dalam menjalankan
kebijakan publik, memberikan pelayanan kepada masyarakat, serta memperkuat

persatuan bangsa (Taufig & Alkholid, 2021). Oleh karena itu, ASN di lingkungan


http://www.sumbar.kemenag.go.id/

Kementerian Agama tidak hanya dituntut menjalankan fungsi administratif, tetapi
juga berperan penting dalam memberikan pelayanan dan pendidikan keagamaan
kepada masyarakat yang sering kali menghadirkan tantangan tersendiri, baik dari
segi beban kerja maupun kesejahteraan psikologis. Optimalisasi Kinerja pegawai

Aparatur Sipil Negara dalam instansi ini memerlukan pendekatan holistik yang

tidak hanya berfokus pada capaian teknis, melainkan juga pada pengembangan

kualitas sumber daya manusia yang berkelanjutan (ROHMAH & MAHFUD, 2021).

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil merupakan salah
satu instansi vertikal dari Kementerian Agama Republik Indonesia yang berperan
penting dalam pelaksanaan kebijakan keagamaan di tingkat daerah. Berdasarkan
data dari Sistem Informasi Kepegawaian Simpeg (2025) Kementerian Agama R,
jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bertugas di kantor ini tercatat sebanyak
45 orang, terdiri atas 27 laki-laki dan 18 perempuan. Jumlah tersebut tergolong
relatif kecil jika dibandingkan dengan luasnya cakupan wilayah administratif yang
menjadi tanggung jawab instansi ini. Kondisi tersebut menjadikan setiap pegawai
memiliki peran strategis dalam menjamin kelancaran pelaksanaan program,
pelayanan publik, serta pembinaan kehidupan keagamaan masyarakat di tingkat
kabupaten. Keterbatasan sumber daya manusia kerap menyebabkan meningkatnya
tekanan kerja, terutama ketika beban pekerjaan bertambah tanpa diiringi dukungan
organisasi yang memadai. Jika kondisi ini tidak dikelola dengan baik, maka dapat
berdampak pada menurunnya kinerja pegawai serta kesejahteraan psikologis
mereka, seperti meningkatnya stres kerja, berkurangnya kebahagiaan di tempat

kerja, dan rendahnya kepuasan terhadap karier maupun lingkungan kerja. Situasi



tersebut pada akhirnya dapat merugikan organisasi secara keseluruhan, karena
berpotensi menurunkan produktivitas serta kepuasan kerja pegawai. (Hartini &
Tanuwijaya, 2022)

Menurut Riyono et al (2022), kebahagiaan merupakan aspek krusial bagi
individu maupun organisasi. Kualitas kehidupan kerja yang mencakup faktor-faktor
kesejahteraan pegawai mulai dari kompensasi, jaminan keamanan, iklim organisasi,
hingga hubungan interpersonal memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat
kepuasan dan motivasi kerja. Dampak lanjutannya adalah peningkatan kinerja
secara keseluruhan (Nauli & Saryatmo, 2023). Menurut Nasution & Khair, (2022),
keberhasilan organisasi tidak semata ditentukan oleh kinerja struktural atau
efisiensi kerja, melainkan juga oleh kondisi psikologis dan kesejahteraan individu
yang terlibat di dalamnya. Dalam konteks ini, kebahagiaan menjadi faktor kunci
yang mencerminkan kualitas kehidupan kerja dan kesejahteraan psikologis
pegawai.

Menurut Seligman (2005), kebahagiaan merupakan pengalaman emosi
positif yang timbul dari perasaan senang dan aktivitas yang memuaskan bagi
individu. Wati & Aulia (2021), menambahkan bahwa kebahagiaan merupakan
kondisi mental atau emosional yang mencerminkan kesejahteraan batin, yang
ditandai dengan munculnya berbagai emosi positif mulai dari rasa puas hingga
kebahagiaan yang mendalam. Sementara itu, Mahani et al., (2020) menegaskan
bahwa kebahagiaan menggambarkan kualitas hidup seseorang yang berkembang
melalui aspek-aspek penting, seperti kesehatan yang baik, kreativitas, pendapatan

yang memadai, serta lingkungan kerja yang mendukung dan menyenangkan.



Menurut Sarwar et al., (2023), kebahagiaan dalam bekerja dapat
dimaknai sebagai cara individu memandang dan mengoptimalkan kinerjanya, serta
menggali potensi diri baik saat bekerja secara mandiri maupun dalam tim. Tinggi
rendahnya kebahagiaan kerja memengaruhi bagaimana seseorang menilai
pengalaman kerjanya setiap hari. Pegawai yang bahagia cenderung menunjukkan
stabilitas emosi positif karena mampu beradaptasi serta mengelola lingkungannya
dengan baik. Miao et al., (2023), menyatakan bahwa efek positif berpengaruh
signifikan terhadap kinerja kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui peningkatan kepuasan kerja.

Menurut Allan et al., (2023), menyatakan bahwa pekerjaan merupakan
salah satu aspek kehidupan yang paling stabil dan bermakna, karena di dalamnya
terdapat nilai makna dan tujuan yang berperan penting terhadap kesehatan serta
kesejahteraan individu. Seseorang yang menempatkan pekerjaan sebagai bagian
penting dalam hidupnya dan mampu membangun hubungan positif di tempat kerja
cenderung memiliki kinerja yang lebih optimal (Riskawati et al., 2023).

Berdasarkan survei tahunan JobStreet terhadap lebih dari 5.000
responden di Indonesia, tercatat adanya penurunan signifikan tingkat kebahagiaan
kerja akibat pandemi Covid-19. Sebelum pandemi, sebanyak 89% pegawai merasa
bahagia dengan pekerjaannya, namun pada tahun 2020 angka tersebut menurun
drastis menjadi 49%. Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
34% pekerja tidak memperoleh bonus, 31% mengalami pemotongan gaji, dan 29%

lainnya menghadapi keterlambatan kenaikan gaji (Fintechnesia.com, 2020).



Selain itu, laporan CNN Indonesia (2020), mengungkapkan bahwa
sekitar 43% pekerja di Indonesia mengalami pemotongan gaji lebih dari 30%
selama masa PSBB. Perubahan sistem kerja berbasis teknologi serta meningkatnya
aktivitas work from home (WFH) turut memengaruhi kepuasan kerja, yang pada
akhirnya berdampak pada penurunan kualitas hidup dan kebahagiaan pekerja usia
produktif. Faridah Lim, selaku Country Manager JobStreet Indonesia, juga
menegaskan bahwa ketidakpuasan kerja memiliki dampak langsung terhadap
turunnya tingkat kebahagiaan. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa sejak
2019, kebahagiaan pekerja Indonesia cenderung menurun akibat faktor ekonomi
dan kesejahteraan yang terganggu selama pandemi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui
metode wawancara terhadap salah seorang pegawai Kementerian Agama
Kabupaten Aceh Singkil, diperoleh sejumlah informasi mengenai fenomena
kebahagiaan kerja yang dialami oleh pegawai. Gambaran tersebut dapat dilihat
melalui cuplikan hasil wawancara berikut:

Cuplikan wawancara 1:

"Kalau dilihat dari senang atau tidaknya dengan pekerjaan sekarang,
awalnya saya kurang senang tapi karena itu sudah menjadi pilihan ketika melamar,
jadi mau tidak mau harus terjun di bidang itu, suka atau tidak suka, harus suka.

Dengan kata lain, dipaksa untuk menyukai hal yang telah dipilih di awal karena
sudah menjadi risiko" (M, LK 32 Tahun, Senin, 29 September 2025).



Cuplikan wawancara 2:

“Untuk fasilitas yang menunjang dari kantor sudah baik, meskipun ada
beberapa fasilitas yang kurang. Namun, bisa untuk kakak kondisikan. Mengenai
kebisingan dan suara yang mengganggu di ruangan kerja itu tergantung dengan
pekerjaan yang dikerjakan apakah itu mengganggu fokus kita apa enggak.” (KZN,
PR 25 Tahun. Senin, 29 September 2025).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa sebagian pegawai masih merasakan kurangnya kenyamanan dalam
menjalankan aktivitas kerja sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan situasi
serta kondisi lingkungan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa fasilitas dan suasana
kerja yang tersedia belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan maupun
harapan pegawai. Padahal, lingkungan kerja memiliki peranan yang sangat penting
dalam menciptakan kebahagiaan kerja karena secara langsung berpengaruh
terhadap tingkat kenyamanan, motivasi, serta keterlibatan pegawai dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Selain itu menurut White (2023), individu yang
bahagia juga cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi karena
mampu bekerja dengan fokus dan tenang tanpa terbebani kekhawatiran berlebih
terhadap pekerjaannya. Dengan demikian, kebahagiaan bukan hanya berdampak
pada kondisi emosional, tetapi juga memiliki kecenderungan menjadi faktor
penting dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas kinerja di tempat kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Green et al., (2024) menunjukkan bahwa
variasi dalam kualitas pekerjaan (job quality) hanya menjelaskan sebagian dari
variasi kesejahteraan umum (well-being). Dalam beberapa model analisis, ketika
faktor sosial dan ekonomi turut diperhitungkan, pengaruh quality of work life

(QWL) terhadap kebahagiaan menjadi kecil atau bahkan tidak signifikan. Hal ini



mengindikasikan bahwa konteks sosial serta karakteristik individu dapat berperan
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara QWL dan kebahagiaan.
Sebaliknya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Diana (2021) memperlihatkan
bahwa penerapan program QWL dan peningkatan pada setiap dimensinya memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kepuasan dan kebahagiaan kerja.
Studi kuantitatif yang dilakukan pada tenaga kesehatan tersebut menegaskan bahwa
semakin baik penerapan QWL, semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan dan
kesejahteraan psikologis yang dirasakan oleh individu.

Kebahagiaan kerja pegawai memiliki hubungan yang erat dengan
terciptanya quality of work life (QWL) yang baik. Menurut Arifin (2012), QWL
mencerminkan persepsi pegawai terhadap lingkungan kerja yang mendukung,
memuaskan, dan bermakna. Secara fisik, QWL meliputi kondisi kerja yang aman,
nyaman, serta kondusif, sedangkan secara psikologis, QWL berkaitan dengan
perasaan aman, bangga, puas, keadilan, dan tanggung jawab dalam bekerja.
Menurut Maenapothi (2007), kebahagiaan di tempat kerja merupakan suatu kondisi
di mana individu merasa senang, nyaman, dan menikmati pekerjaannya tanpa
merasa terbebani oleh tugas yang dilakukan. Dalam keadaan tersebut, individu
mampu bekerja dengan efisien serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik
pada tingkat pribadi maupun organisasi. Dengan demikian, peningkatan kualitas
kehidupan kerja bukan hanya berdampak pada kesejahteraan pegawai, tetapi juga
menjadi kunci dalam menciptakan kebahagiaan dan produktivitas di tempat kerja.

Penelitian lain oleh Javanmardnejad (2021), turut mendukung temuan

tersebut dengan menunjukkan bahwa QWL memiliki hubungan positif dan



signifikan dengan kebahagiaan pada kalangan perawat. Hasil serupa juga
ditemukan oleh Jafari et al., (2023), yang menunjukkan adanya hubungan positif
antara seluruh komponen organizational happiness dengan QWL. Selain itu,
Agustiani (2024), mengungkapkan adanya korelasi positif yang kuat antara QWL
dan kebahagiaan, di mana kebahagiaan tidak hanya berperan sebagai hasil dari
QWL, tetapi juga berfungsi sebagai variabel mediator yang memengaruhi tingkat
keterlibatan kerja.

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa quality
of work life (QWL) memiliki peran penting dalam membentuk suasana kerja yang
kondusif, menumbuhkan semangat kerja, serta meningkatkan kebahagiaan
pegawai. Kebahagiaan dalam bekerja bukan hanya bergantung pada aspek finansial,
tetapi juga pada kondisi lingkungan kerja, kesempatan berkembang, keterlibatan
dalam organisasi, dan keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam “Hubungan
Quality of work life Dengan Kebahagiaan Kerja Pada Pegawai Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka
permasalahan utama dalam penelitian ini dirumuskan pada pertanyaan: Apakah
terdapat hubungan quality of work life dengan kebahagiaan di tempat kerja pada

pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan dari
penelitian ini yaitu, untuk mengetahui apakah terdapat hubungan quality of work
life dengan kebahagiaan di tempat kerja pada pegawai Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Aceh Singkil.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya kajian ilmu psikologi, khususnya pada bidang Psikologi Industri dan
Organisasi serta Psikologi Positif. Secara lebih spesifik, penelitian ini dapat
menambah pemahaman mengenai keterkaitan antara quality of work life dengan
kebahagiaan di tempat kerja, sehingga dapat menjadi referensi dalam
pengembangan teori maupun praktik di bidang terkait.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi tiga pihak. Bagi
instansi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil, temuan ini dapat
menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan quality of work life pegawai
melalui penciptaan lingkungan kerja yang nyaman, pemberian apresiasi, serta
penyediaan program pengembangan diri, sehingga kebahagiaan dan Kinerja
pegawai dapat meningkat. Bagi pegawai, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi, membangun hubungan positif dengan rekan kerja, serta

mengelola stres secara bijak melalui pendekatan spiritual maupun relaksasi. Bagi
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peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk meneliti
QWL dengan variabel lain selain kebahagiaan, seperti kinerja atau work
engagement, serta menggunakan metode kualitatif untuk menggali pengalaman
subjektif pegawai secara lebih mendalam.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini didukung oleh berbagai hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan adanya relevansi baik dari segi metode, variabel, maupun
karakteristik subjek. Meskipun terdapat beberapa persamaan, penelitian ini juga
memiliki perbedaan konteks dengan penelitian sebelumnya, sehingga diharapkan
dapat memberikan kontribusi baru dan memperkaya kajian mengenai topik yang
diteliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Javanmardnejad et al (2021) dengan judul
“Happiness, quality of working life, and job satisfaction among nurses working in
emergency departments in Iran” 270 perawat di departemen darurat (emergency
departments) di Iran. Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability
sampling, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan regresi berganda. Hasil
menunjukkan bahwa QWL berhubungan secara positif dan signifikan dengan
kebahagiaan (happiness) di kalangan perawat.

Penelitian yang dilakukan oleh Jafari et al (2023) berjudul “Investigating
the Relationship between Organizational Happiness and Quality of work life in
Teaching Hospitals of Yazd in 2023 menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis
data dilakukan dengan metode korelasi Kendall-Tau, 215 pegawai rumah sakit

pengajaran (teaching hospitals) di Kota Yazd (Iran). Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara semua komponen
“organizational happiness” dengan QWL.

Penelitian yang dilakukan oleh Fathoni (2020) berjudul "Pengaruh
Psychological Capital dan Quality of work life Terhadap Organizational
Citizenship Behavior” melibatkan 200 peserta yang merupakan anggota
Pusdiklantas Polri. Untuk menganalisis data, digunakan teknik analisis regresi
berganda. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
dari variabel psychological capital dan quality of work life secara bersamaan
terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2020) berjudul "Peran

Happiness at Work Sebagai Mediator Hubungan Antara Work Life Balance dan
Organizational Citizenship Behavior Pada Generasi Y" melibatkan 154 responden
yang merupakan PNS generasi Y. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa happiness at work memiliki efek
mediasi yang signifikan, secara parsial menghubungkan work-life balance dengan
organizational citizenship behavior. Selain itu, penelitian ini juga menemukan
hubungan antara work-life balance dan organizational citizenship behavior, antara
happiness at work dan work-life balance, serta antara happiness at work dan OCB.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustiani (2024) dengan judul

“Increasing Employee Engagement Through Workplace Happiness: A Quality of
work life Mediation Study” dilaksanakan di perusahaan PT Pupuk Kujang, dengan
jumlah sampel 191 pegawai yang diperolen melalui metode sampel jenuh atau

sensus. Analisis data menggunakan teknik analisis jalur (path analysis). Hasil
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menunjukkan bahwa QWL bukan hanya berdampak langsung tetapi juga melalui
mediator (happiness) terhadap outcome lain (engagement).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa berbagai
penelitian sebelumnya telah banyak membahas hubungan antara Quality of work
life (QWL) dan kebahagiaan pada beragam kelompok, seperti tenaga kesehatan,
pegawai swasta, remaja, maupun perempuan. Namun demikian, kajian yang
meneliti hubungan antara kebersyukuran dan kebahagiaan pada Aparatur Sipil
Negara (ASN), khususnya di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Aceh Singkil, masih sangat terbatas. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
unsur kebaruan karena menghadirkan analisis empiris pada konteks ASN yang
bekerja di instansi pemerintahan bernuansa religius di wilayah kepulauan, di mana
dinamika pekerjaan dan tekanan psikologisnya berbeda dari populasi penelitian

sebelumnya.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kebahagiaan

1. Pengertian Kebahagiaan

Seligman (2012) menjelaskan bahwa kebahagiaan merujuk pada
pengalaman emosi positif serta keterlibatan individu dalam aktivitas yang
memberikan kesenangan dan makna. Kebahagiaan tercermin melalui kepuasan
hidup, pola pikir positif, serta perasaan positif terhadap kehidupan yang dijalani.
Lebih lanjut, Seligman menegaskan bahwa tingkat kebahagiaan seseorang dapat
diidentifikasi melalui tingkat kepuasan subjektif yang dirasakan individu terhadap
kehidupannya secara keseluruhan. Sementara itu menurut Suojanen (2012)
mendefinisikan kebahagiaan sebagai perasaan nyaman, baik, dan memuaskan yang
dimiliki seseorang terhadap kehidupannya. Sementara itu, Hurlock (2002)
menjelaskan kebahagiaan sebagai kondisi sejahtera dan kepuasan batin yang
muncul ketika kebutuhan serta harapan individu dapat terpenuhi dengan baik.

Vallina et al., (2018) menjelaskan bahwa kebahagiaan dapat dipahami
melalui dua pendekatan, yaitu hedonis dan eudaimonis. Pendekatan hedonis
memandang kebahagiaan sebagai perasaan menyenangkan serta penilaian positif
terhadap pengalaman hidup. Sementara itu, pendekatan eudaimonis menekankan
kebahagiaan sebagai hasil dari tindakan individu yang selaras dengan nilai dan
tujuan hidup, sehingga mampu memberikan kepuasan yang lebih mendalam.
Dengan kata lain, kebahagiaan hedonis lebih terkait pada pengalaman

menyenangkan dan kesenangan sesaat, sedangkan kebahagiaan eudaimonis lebih
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berhubungan dengan hal-hal yang bermakna, seperti pengembangan diri,
pertumbuhan pribadi, dan otonomi.

Lubis (2019) menyatakan bahwa kebahagiaan di tempat kerja berkaitan
dengan adanya penilaian yang positif, baik berupa sikap maupun pengalaman
menyenangkan yang tercermin melalui emosi positif, suasana hati yang baik,
hingga kondisi flow. Sementara itu, Pryce-Jones & Lindsay (2014) memandang
kebahagiaan kerja sebagai suatu pola pikir yang membantu individu dalam
memaksimalkan kinerja serta mengembangkan potensi dirinya, dengan cara
menyadari fluktuasi perasaan bahagia saat bekerja, baik secara mandiri maupun
dalam kelompok. Lebih lanjut, Pryce-Jones & Lindsay (2014) menegaskan bahwa
terdapat tiga poin utama dalam memahami kebahagiaan di tempat kerja. Pertama,
kesadaran individu terhadap pekerjaannya menjadi kunci utama dalam menciptakan
kebahagiaan karena memungkinkan seseorang untuk mengelola berbagai situasi
berdasarkan penilaian dan pemahamannya. Kedua, kebahagiaan tidak hanya
berkaitan dengan individu semata, melainkan juga dengan peran yang dimainkan
dalam kelompok, sebab dinamika kerja banyak terbentuk melalui interaksi dan
kerja sama.

Poin ketiga yang dikemukakan Pryce-Jones & Lindsay (2014) adalah
keyakinan bahwa setiap ketidaknyamanan maupun kesulitan yang dialami dalam
pekerjaan merupakan bagian dari sebuah proses. Kebahagiaan di tempat kerja
bukan berarti individu harus selalu merasa baik atau terbebas sepenuhnya dari
emosi negatif seperti marah, frustrasi, atau kecewa. Justru, pengalaman emosi-

emosi tersebut dapat menjadi sarana pembelajaran bagi individu untuk mengambil
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langkah yang lebih tepat dalam menghadapi situasi kerja, sehingga pada akhirnya
dapat meningkatkan kualitas kebahagiaan yang dirasakannya.

Berdasarkan pemaparan dari lima ahli tersebut, peneliti mengacu pada
teori kebahagiaan yang dikemukakan oleh Seligman (2012). Dalam pandangan ini,
kebahagiaan dipahami sebagai kondisi yang mencakup pengalaman emosi positif
serta keterlibatan individu dalam aktivitas positif yang memberikan kepuasan dan
makna. Teori Seligman dipilih karena memiliki kerangka konseptual yang
komprehensif dan telah banyak digunakan sebagai landasan pengembangan
instrumen pengukuran kebahagiaan dalam berbagai kajian ilmiah.

2. Aspek-Aspek Kebahagiaan

Menurut Seligman (2012), kebahagiaan terdiri atas tiga aspek utama,
yaitu sebagai berikut:

a. Emosi Positif

Emosi positif (positive emotions) merujuk pada perasaan menyenangkan
yang dialami individu dan cenderung lebih diharapkan dibandingkan emosi negatif.
Kehadiran emosi positif memungkinkan individu menjadi lebih terbuka terhadap
berbagai kemungkinan, mendorong kreativitas, serta menghindarkan diri dari pola
pikir yang kaku saat menghadapi situasi tertentu. Dalam konteks pembelajaran,
emosi positif juga berperan dalam menumbuhkan perasaan senang, rasa syukur, dan
sikap optimis selama proses belajar berlangsung.

b. Keterlibatan Penuh
Keterlibatan penuh mengacu pada partisipasi individu dalam berbagai

aktivitas yang tidak terbatas pada pemenuhan tanggung jawab utama, seperti
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pekerjaan atau perkuliahan, tetapi juga mencakup aktivitas yang diminati, termasuk
hobi dan kebersamaan dengan keluarga. Dalam menjalani aktivitas tersebut,
individu tidak hanya terlibat secara fisik, melainkan juga secara emosional dan
kognitif, sehingga tercipta pengalaman yang utuh dan bermakna.
c. Penemuan Makna Dalam Keseharian

Selain keterlibatan penuh dan kemampuan membangun relasi sosial yang
positif, kebahagiaan juga dapat dicapai melalui penemuan makna dalam setiap
aktivitas keseharian. Penemuan makna ini merujuk pada kemampuan individu
untuk memaknai secara positif apa yang dilakukan, sehingga aktivitas sehari-hari
yang dijalani dengan keterlibatan penuh dapat memberikan nilai, manfaat, serta

menghadirkan perasaan bahagia bagi individu.

Menurut Vallina dan Alegre (2018) ada 3 aspek kebahagiaan di tempat

kerja (happiness at work) yaitu:

a. Keterlibatan (Engagement)

Pekerjaan dapat dinilai melalui keterlibatan yang mencerminkan
antusiasme, gairah, serta kondisi mental positif terkait semangat, dedikasi, dan
penyerapan. Keterlibatan menunjukkan energi, motivasi, dan perasaan khusus yang
muncul saat individu merasakan kepuasan di tempat kerja. Bentuk nyata
keterlibatan di lingkungan kerja misalnya berpartisipasi aktif dalam rapat,
mengikuti kegiatan formal organisasi, serta menyelesaikan tugas dengan sepenuh

hati dan tanggung jawab (Pratama, 2020).
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b. Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)

Kepuasan kerja merupakan penilaian individu terhadap pekerjaannya
yang ditunjukkan melalui rasa senang, puas, dan penerimaan atas hasil maupun
kondisi kerja. Konsep ini mencakup kesesuaian antara harapan dengan kenyataan,
seperti gaji, peluang pengembangan Kkarier, serta hubungan dengan rekan kerja.
Salah satu bentuk nyata kepuasan kerja terlihat ketika pegawai mampu
menyelesaikan tugas dengan perasaan gembira, tanpa keluhan, serta menerima
tanggung jawab dari organisasi dengan lapang dada.

c. Komitmen Organisasi Afektif (Affective Organisational Commitment)

Komitmen organisasi afektif adalah ikatan emosional pegawai terhadap
organisasi, yang mencakup rasa memiliki, tanggung jawab, dan kepedulian
terhadap organisasi.

Berdasarkan uraian aspek-aspek kebahagiaan yang telah dijelaskan,
peneliti mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh Seligman (2012), yaitu emosi
positif, keterlibatan penuh, dan penemuan makna dalam keseharian. Pemilihan
aspek-aspek tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa konsep yang
dikemukakan Seligman mampu menjelaskan kebahagiaan secara komprehensif
serta telah banyak digunakan sebagai landasan pengembangan instrumen

pengukuran dalam berbagai kajian ilmiah.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebahagiaan

Menurut Pookkaman dan Auttapon (2023), kebahagiaan di tempat kerja
merupakan suatu kondisi di mana individu merasa senang, nyaman, dan menikmati

pekerjaannya tanpa merasa terbebani oleh tugas yang dilakukan. Dalam keadaan
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tersebut, individu mampu bekerja dengan efisien serta mencapai tujuan yang telah

ditetapkan, baik pada tingkat pribadi maupun organisasi.

Lebih lanjut, Pookkaman dan Auttapon (2023) menjelaskan bahwa

terdapat lima faktor yang mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja, yaitu:

a.

Inspirasi pekerjaan: pegawai merasa puas dengan pekerjaan yang
ditugaskan kepada mereka, dan mampu mencapai tujuan.

Nilai bersama organisasi: perilaku kolektif dan budaya organisasi.
Hubungan: ada interaksi, ikatan kelompok dan penerimaan di antara
rekan Kkerja.

Kualitas kehidupan kerja: hubungan antara 3 elemen, yaitu lingkungan
kerja, partisipasi pegawai, dan humanisasi pekerjaan. Keseimbangan
yang baik di antara ketiga elemen tersebut menghasilkan kepuasan
kolektif yang mengarah pada tingkat efisiensi tertinggi.

Kepemimpinan: para eksekutif atau kepala organisasi mempromosikan
dan menciptakan kebahagiaan bagi para personil saat mereka bekerja
dengan menciptakan motivasi, kesadaran, dan dedikasi pada bawahan
mereka. Para pemimpin juga terlibat dalam komunikasi 2 arah dan
transparan dengan staf mereka dan mereka sendiri berdedikasi untuk

menciptakan suasana yang baik bagi staf mereka juga.
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B. Quality of work life
1. Pengertian Quality of work life

Quality of work life (QWL) dipahami sebagai suatu program yang
berupaya meningkatkan mutu kehidupan kerja dengan menciptakan kondisi yang
mampu mendukung perkembangan pegawai secara optimal (Nawawi, Manajemen
sumber daya manusia untuk bisnis yang kompetitif, 2001). Siagian (2015)
menyatakan bahwa QWL merupakan konsep mengenai kualitas kehidupan kerja
yang pada dasarnya menggambarkan sebuah proses sistematis dalam meningkatkan
kehidupan kerja individu. Lebih lanjut, Soejipto (2017) menjelaskan bahwa istilah
QWL mulai dikenal melalui literatur Suttle (1977), yang melihatnya sebagai
indikator kemampuan organisasi dalam memenuhi kebutuhan dasar pribadi
pegawainya melalui pemberian pengalaman dan peluang kerja yang bermakna.
Sementara itu, American Society of Training and Development (1979) memaknai
QWL sebagai kapasitas pegawai untuk menjaga keseimbangan antara kepentingan
pribadi dan tuntutan pekerjaan dalam aktivitas kerja sehari-hari.

Perhatian terhadap QWL semakin meningkat seiring dengan perubahan
sikap terhadap pekerjaan, tuntutan peran dan pola pikir, serta bertambahnya
generasi muda yang memasuki dunia kerja. Peningkatan ini juga dipengaruhi oleh
kesadaran yang berkembang mengenai dampak kesehatan, kesejahteraan, dan
kepuasan kerja pegawai di Amerika serta pekerja otonom di Eropa. Pada masa itu,
pekerja cenderung hanya dihargai dari segi tenaga fisik, sementara ide dan
pemikiran mereka sering diabaikan perusahaan. Kondisi tersebut menimbulkan rasa

tidak memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan atau kegagalan keputusan
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manajemen, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya produktivitas
(Kaswan, 2012).

Menurut Hermawati dan Nasharuddin (2016), kualitas kehidupan kerja
(QWL) dipahami sebagai kondisi objektif yang mencakup praktik organisasi serta
persepsi dan reaksi individu terhadap aspek fisik maupun psikis dari pekerjaan yang
dijalani. Hal ini tercermin dari adanya rasa aman, kepuasan, serta kemampuan
untuk berkembang sebagai manusia seutuhnya. Sementara itu, Walton (1975)
menjelaskan bahwa quality of work life merupakan persepsi pegawai terkait dengan
suasana dan pengalaman yang dialami sebagai bentuk penilaian ditempat kerja.

Terdapat dua perspektif dalam memahami quality of work life (QWL).
Pertama, QWL dipandang sebagai suatu kondisi dan praktik yang berhubungan
dengan tujuan organisasi, seperti keterlibatan kerja dan terciptanya lingkungan
kerja yang aman. Kedua, QWL dipahami sebagai persepsi pegawai mengenai rasa
aman, kepuasan, keseimbangan kehidupan kerja, serta adanya kesempatan untuk
tumbuh dan berkembang secara manusiawi (Cascio, 2014; Syah, 2021). Quality of
work life (QWL) berperan penting dalam menciptakan lingkungan dan iklim kerja
yang lebih humanis. QWL tidak hanya menekankan pada kemampuan individu
dalam menyelesaikan pekerjaan atau meningkatkan produktivitas, tetapi juga
menaruh perhatian pada bagaimana pekerjaan tersebut mampu meningkatkan
kesejahteraan, martabat, serta kualitas hidup individu secara menyeluruh (Refiza,
2016).

Berdasarkan pendapat definisi beberapa ahli diatas, penelitian ini

mengacu pada teori quality of work life yang dipaparkan oleh Walton (1975)
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menjelaskan bahwa quality of work life merupakan persepsi pegawai terkait dengan
suasana dan pengalaman yang dialami sebagai bentuk penilaian ditempat kerja.
2. Aspek-Aspek Quality of work life
Menurut Menurut Walton (1975) aspek-aspek dari quality of work life

(QWL) dibagi menjadi 8 aspek yaitu:

a. Kompensasi yang memadai dan adil
Aspek ini mencakup berbagai bentuk imbalan yang diberikan organisasi
kepada pegawali, seperti upah, kompensasi, bonus, tunjangan, dan fasilitas kerja

sebagai bentuk balas jasa atas kinerja yang mereka hasilkan.

b. Lingkungan kerja
Lingkungan kerja dapat dikatakan baik ketika pegawai merasa bahwa
dirinya dapat bekerja secara sehat, aman, nyaman dan optimal. Aspek ini dapat juga
mencakup jam kerja, kondisi kerja serta situasi yang mengurangi resiko kerja dan

gangguan kesehatan.

c. Kesempatan terus berkembang dan keamanan kerja
Adanya kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dan
pengetahuan individu dalam organisasi akan memberikan rasa kepuasan kerja,
perasaan diperhatikan, dan lebih menumbuhkan motivasi untuk terus meningkatkan

Kinerja.

d. Kesempatan untuk berkembang dan keamanan kerja
Aspek keempat berhubungan dengan sejauhmana pekerjaan yang

digeluti oleh pegawai dapat memberikan peluang bagi dirinya untuk maju dalam
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karier di masa yang akan datang. Berfokus pada karir dibandingkan pada
kesempatan bekerja termasuk juga perkembangan pribadi, aplikasi kemampuan

baru, kesempatan mengembangkan diri, dan keamanan.

e. Intregrasi sosial
Integrasi sosial dalam organisasi berkaitan dengan sejauhmana
lingkungan pekerjaan termasuk rekan kerja dapat menerima kehadiran individu dan
bagaimana organisasi atau lingkungan dapat mempengaruhi hubungan pribadi
individu. Selain hubungan pribadi antar individu, integrasi sosial berkaitan dengan
rasa kebersamaan atau komitmen, tidak adanya perbedaan dengan rekan kerja atau

diskriminasi.

f. Hak-hak pegawai dalam organisasi kerja
Aspek hak-hak pegawai dalam organisasi kerja yaitu bagaimana
organisasi dapat memenuhi hak-hak yang seharusnya dimiliki oleh pegawai dan
organisasi memberikan kebebasan terhadap keleluasan pribadi atau privasi

pegawai.

g. Keseimbangan pekerjaan dan kehidupan
Keseimbangan pekerjaan dan kehidupan individu adalah sejauhmana
pekerjaan mempengaruhi peranan-peranan pribadi pegawai seperti hubungan
dengan keluarga. Aspek ini memfokuskan kepada adanya keseimbangan peran dari
kerja terhadap kehidupan pegawai sebenarnya. Terpenuhinya keseimbangan
pekerjaan dan kehidupan di luar kerja apabila organisasi dan individu
memperhatikan jadwal kerja dan tuntutan karir yang tidak mengambil waktu luang

bersama keluarga. (Atmaja, 2014).
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h. Tanggung jawab sosial organisasi
Aspek tanggung jawab sosial organisasi berkaitan dengan tanggung
jawab sosial individu terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Sejauhmana
organisasi memiliki tanggung jawab sosial terhadap lingkungannya dan dapat

memberikan kebanggaan kepada pegawainya.

Berdasarkan uraian aspek-aspek quality of work life yang telah
dijelaskan, peneliti mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh Walton (1975),
yaitu: (a) kompensasi yang memadai dan adil, (b) lingkungan kerja yang aman dan
sehat, (c) Kesempatan untuk menggunakan dan mengembangkan kemampuan, (d)
Kesempatan untuk berkembang dan keamanan kerja, (e) integrasi sosial, (f) Hak-
hak pegawai dalam organisasi Kkerja, (g) keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan, serta (h) tanggung jawab sosial organisasi.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Quality of work life
Menurut Nawawi (2005) ada beberapa faktor yang perlu dipenuhi dalam

menciptakan program Quality of work life, diantaranya:

a. Restrukturisasi Kerja
Faktor restrukturisasi kerja mencakup pemberian kesempatan bagi
pekerja untuk menjalani pekerjaan yang lebih menantang, serta menyediakan ruang
yang lebih luas untuk pengembangan diri. Langkah ini bertujuan meningkatkan

motivasi dan kualitas pengalaman kerja.
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b. Sistem Imbalan
Faktor sistem imbalan sangat penting karena setiap pekerjaan
memerlukan kompensasi yang mampu memenuhi kebutuhan pribadi maupun

keluarga pekerja.

c. Partisipasi
Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan, pelaksanaan kegiatan, menikmati hasilnya, serta berperan dalam

evaluasi kegiatan tersebut.

d. Lingkungan kerja
Faktor lingkungan kerja mencakup kondisi fisik dan nonfisik yang

mampu memberikan rasa nyaman, aman, dan menyenangkan bagi pegawai.

e. Kinerja Pegawai
Kinerja diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai pegawai, baik secara
kualitas maupun kuantitas, dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan.

f. Pegawali
Pegawai merupakan sumber daya manusia yang bekerja pada suatu

institusi, baik di sektor pemerintahan maupun swasta.

C. Hubungan Quality of work life dengan Kebahagiaan di Kerja
Studi literatur komprehensif menunjukkan bahwa QWL berperan sebagai
antecedent penting bagi Happiness at Work (HAW) karena QWL menyediakan

sumber daya pekerjaan yang mendukung pemenuhan kebutuhan psikologis
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pegawai (kompetensi, otonomi, keterhubungan), yang pada gilirannya
meningkatkan kesejahteraan subjektif dan emosi positif di lingkungan kerja (Yusuf
et al., 2025). Penelitian kuantitatif Salsyabila (2023) pada pegawai Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat melaporkan korelasi positif
signifikan antara QWL dan kebahagiaan di tempat kerja, menegaskan hubungan
kuat kedua variabel di konteks organisasi publik. Beberapa penelitian lain
menunjukkan bahwa efek QWL terhadap outcome positif organisasi (work
engagement, OCB, dan kinerja) dapat dimediasi oleh tingkat kebahagiaan kerja,
sehingga meningkatkan QWL dipandang sebagai strategi utama untuk
meningkatkan produktivitas dan retensi pegawai. Penelitian Irjayanti dan Rino
(2024) menunjukkan bahwa QWL berpengaruh signifikan terhadap kebahagiaan
kerja melalui kepuasan kerja sebagai mediator. Penelitian tersebut juga menemukan
bahwa QWL meningkatkan kepuasan kerja yang kemudian memperkuat work-life
balance, sehingga kebahagiaan kerja menjadi jalur penting dalam hubungan
tersebut.

Berdasarkan uraian teori serta temuan berbagai penelitian sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa gquality of work life merupakan variabel bebas yang
cenderung memiliki hubungan positif dengan kebahagiaan sebagai variabel terikat.
Semakin baik kualitas kehidupan kerja yang dirasakan individu, semakin tinggi
pula peluangnya untuk mencapai kondisi kebahagiaan yang stabil. Sebaliknya,
ketika kualitas kehidupan kerja berada pada tingkat rendah, individu menjadi lebih
rentan mengalami penurunan kebahagiaan. Hubungan kedua variabel tersebut dapat

diilustrasikan melalui bagan berikut:



26

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual yang tertera, peneliti merumuskan
hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara quality of work
life dan kebahagiaan pada pegawai, yaitu apabila pegawai memiliki tingkat quality
of work life yang tinggi, maka cenderung akan mengalami kebahagiaan yang lebih
tinggi maupun sebaliknya, semakin rendah quality of work life, maka semakin
rendah pula kebahagiaan yang dirasakan oleh pegawai Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Aceh Singkil.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni suatu metode
ilmiah yang menekankan pada identifikasi pola hubungan antar variabel serta upaya
untuk menarik generalisasi dari temuan penelitian. Pendekatan ini menjadikan data
numerik sebagai pijakan utama dalam proses pembuktian, yang kemudian diolah
secara matematis melalui teknik statistik untuk memastikan keabsahan hasil
(Sugiyono, 2017). Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengunakan desain
penelitian korelasional guna menguji hubungan antara dua gejala psikologis yang
menjadi fokus kajian. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengidentifikasi
sekaligus mengukur seberapa erat keterkaitan antara variabel bebas dan variabel
terikat (Sugiyono, 2016).

B. Identifikasi VVariabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel-variabel
yang diukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel Bebas (X) : Quality of work life

b. Variabel Terikat (Y) : Kebahagiaan

27
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Quality of work life
Quality of work life merupakan persepsi pegawai mengenai tingkat
kesejahteraan, kenyamanan, serta pengalaman yang mereka rasakan selama
bekerja, yang mencerminkan sejauh mana lingkungan kerja mampu memenuhi
kebutuhan pribadi mereka. Pengungkapan data mengenai kualitas kehidupan kerja
dilakukan melalui skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan
Walton (1975), yaitu: (a) kompensasi yang memadai dan adil, (b) lingkungan kerja
yang aman dan sehat, (c) Kesempatan untuk menggunakan dan mengembangkan
kemampuan, (d) Kesempatan untuk berkembang dan keamanan kerja, (e) integrasi
sosial, (f) Hak-hak pegawai dalam organisasi kerja, (g) keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan, serta (h) tanggung jawab sosial organisasi.
2. Kebahagiaan
Kebahagiaan merupakan konsep yang merujuk pada pengalaman emosi
positif yang dirasakan individu ketika berada dalam kondisi menyenangkan,
ditandai dengan adanya kepuasan hidup serta minimnya emosi negatif. Dalam
penelitian ini, kebahagiaan diukur berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan
oleh Seligman (2012), yaitu emosi positif, keterlibatan penuh dalam aktivitas, dan

penemuan makna dalam keseharian.



D. Subjek Penelitian

1. Populasi
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Menurut Sugiyono (2013), populasi merupakan wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang

telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Aceh Singkil dengan jumlah total 45 pegawai. Jumlah tersebut

terbagi ke dalam beberapa bidang kerja sebagaimana ditampilkan pada tabel

berikut.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Bidang Jumlah Pegawai
1. Kepala Kantor 1
1. Subbag TU 9
2. Bimas Islam 4
3. Pendidikan Islam 15
4. Perencana 1
5. Analis SDM 2
6. Penelaah Teknis Kebijakan 1
7. Bendahara 1
8. PPSPM 1
9. Pustakawan 1
10. Perencana PHU 1
11. PPBJ Zawa 1
12. Penyuluh 1
13. Pramubakti 2
14. Satpam 2
15. Supir Kepala Kantor 1
16. Kebersihan 1
45

Total

Berdasarkan data dari Subbagian Kepegawaian dan Hukum Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil, populasi penelitian ini berjumlah 45

orang pegawai. Populasi tersebut tersebar pada beberapa bidang kerja, yaitu Kepala

kantor 1 orang, Bagian Tata Usaha sebanyak 9 orang, Bimbingan Masyarakat Islam
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sebanyak 4 orang, Pendidikan Islam sebanyak 15 orang, Bendahara 1 orang,
Perencana 1 orang, Analis SDM 2 orang, Penelaah Teknis Kebijakan 1 orang,
PPSPM 1 orang, Pustakawan 1 orang, Penyuluh 1 orang, Perencana PHU 1 orang,
PPBJ Zawa 1 orang, Pramubakti 2 orang, Satpam 2 orang, Supir Kepala Kantor 1
orang, dan Kebersihan 1 orang. Dengan demikian, jumlah keseluruhan populasi

penelitian ini adalah 45 orang pegawai.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2013), sampel merupakan bagian dari populasi yang
memiliki karakteristik tertentu dan dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi
tersebut. Penggunaan sampel dilakukan ketika populasi terlalu besar sehingga tidak
memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan waktu,
tenaga, dan biaya. Oleh karena itu, sampel yang diambil harus benar-benar mampu
merepresentasikan populasi. Dalam penelitian ini digunakan teknik sampel jenuh,
yaitu metode penentuan sampel yang menetapkan seluruh anggota populasi sebagai
responden. Karena populasi penelitian berjumlah 45 pegawai, maka seluruhnya

dijadikan sampel sehingga jumlah sampel adalah 45 pegawai.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau
kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator pada masing-masing
variabel. Sebelum digunakan, instrumen tersebut diuji melalui analisis validitas dan
reliabilitas. Menurut Sugiyono (2013), sebuah instrumen penelitian dikatakan baik

apabila memenuhi unsur validitas sebagai ketepatan alat ukur, reliabilitas sebagai
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konsistensi hasil pengukuran, serta sensitivitas yang mencerminkan kemampuan
instrumen dalam menangkap perubahan data secara akurat.
1. Alat Ukur Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan
skala model Likert. Skala Likert berfungsi untuk mengukur sikap, opini, serta
persepsi individu terhadap berbagai fenomena sosial yang telah dirumuskan secara
spesifik oleh peneliti sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2017). Dalam studi ini,
terdapat dua skala yang digunakan, yaitu skala quality of work life dan skala
kebahagiaan. Selain kedua skala tersebut, penelitian juga mengikutsertakan data
demografis responden seperti jenis kelamin, dan usia.

Penelitian ini menggunakan aitem-aitem instrument dari masing-masing
variabel. Setiap instrumen memiliki tingkatan nilai maksimum dan minimum
tersendiri, dengan lima pilihan jawaban: “Sangat Sesuai” (SS), “Sesuai” (S),
“Netral (5)”, “Tidak Sesuai” (TS), dan “Sangat Tidak Sesuai” (STS). Responden
menjawab dengan metode checklist (Azwar, 2016).

Menurut Azwar (2017), pernyataan favorable (F) adalah pernyataan yang
sejalan dengan konstruk psikologis yang hendak diukur; semakin tinggi skor yang
diberikan responden, maka semakin tinggi pula tingkat atribut tersebut. Sebaliknya,
pernyataan unfavorable (UF) merupakan pernyataan yang arah maknanya
bertentangan dengan atribut yang diukur, sehingga dalam proses pemberian skor
perlu dilakukan pembalikan nilai (reverse scoring) agar hasil pengukuran tetap

dapat diinterpretasikan secara konsisten.
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Tabel 3.2 Skor Skala Favorable dan Skala Unfavorable

Aitem
Jawaban Favorable Unvavorable
Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5

a. Skala Quality of Work Life

Alat ukur yang digunakan untuk menilai quality of work life dalam
penelitian ini mengacu pada skala yang dikembangkan oleh Walton (1975), yang
kemudian dievaluasi kembali oleh Timossi et al., (2008). Skala ini memuat delapan
aspek utama yang merepresentasikan kualitas kehidupan kerja, yaitu: kompensasi
yang memadai dan adil, lingkungan kerja yang aman dan sehat, kesempatan
menggunakan serta mengembangkan kemampuan diri, kesempatan untuk
berkembang dan jaminan keamanan Kerja, integrasi sosial dalam lingkungan kerja,
perlindungan terhadap hak-hak pegawai, keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, serta tanggung jawab sosial organisasi. Skala ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi kerja yang

dirasakan oleh pegawai.

Tabel 3.3 Blueprint Skala Quality of work life

. Aitem Jumlah
Aspek-Aspek Indikator Favorable Unfavorable Aitem %
Kompensasi Merasa puas terhadap 1 22 2 4%
yang tepat dan upah/gaji
adil Merasa puas terhadap 2 23 2 4%
bonus/tunjangan
Merasa puas terhadap 3 24 2 4%
fasilitas kantor
Lingkungan Merasa sesuai dengan 4 25 2 4%
kerja yang aman jam/beban kerja
dan sehat Merasa puas terhadap 5 26 2 4%

kondisi kerja




Kesempatan
untuk
menggunakan
dan
mengembangkan
kemampuan

Kesempatan
untuk
berkembang dan
keamanan kerja

Integrasi sosial

Hak-hak
pegawai dalam
organisasi kerja

Keseimbangan
pekerjaan  dan
kehidupan
Tanggung jawab
sosial organisasi

Merasa aman terhadap
resiko kerja dan
gangguan kesehatan
Merasa puas atas
kesempatan untuk
mengembangkan
kemampuan dan
pengetahuan individu
dalam organisasi
Adanya perasaan
diperhatikan didalam
organisasi

Adanya motivasi untuk
terus meningkatkan
kinerja

Pegawai memberikan
peluang bagi dirinya
untuk maju dalam karir
di masa akan datang
Adanya kesempatan
dalam pengembangan
diri

Adanya kesempatan
dalam aplikasi
kemampuan baru
Terdapat keamanan
dalam bekerja

Sejauh mana
lingkungan pekerjaan
dan rekan kerja
menerima kehadiran
individu

Merasa adanya
kebersamaan

Merasa perlakuan adil
tanpa diskriminasi
Institusi menghargai
hak-hak anggotanya
dalam bekerja
Merasa memiliki
kebebasan terhadap
privasi pegawai
Pekerjaan
mempengaruhi peranan
pribadi pegawai
Sejauhmana organisasi
memiliki tanggung
jawab sosial terhadap
lingkungannya
Memberikan
kebanggaan kepada
pegawainya

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

4%

4%

4%

4%

4%

4%

4%

4%

4%

4%

4%

4%

4%

4%

4%

4%

Total

21

21

100%
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b. Skala Kebahagiaan

Penelitian ini menggunakan skala kebahagiaan yang disusun secara
mandiri oleh peneliti dengan mengacu pada aspek kebahagiaan menurut Seligman
(2012), yang meliputi emosi positif, keterlibatan penuh, dan penemuan makna
dalam keseharian. Skala kebahagiaan terdiri atas 32 aitem, yang mencakup 16 aitem
favorable dan 16 aitem unfavorable. Aitem favorable merupakan pernyataan yang
mendukung indikator kebahagiaan pada pegawai Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Aceh Singkil, sedangkan aitem unfavorable berisi pernyataan yang
tidak mendukung indikator kebahagiaan. Rincian aitem favorable dan unfavorable

disajikan pada tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Blueprint Skala Kebahagiaan

i 0,
Aspek-Aspek Indikator FavorabIeA IteUn:ﬁavorable Total &
Emosi Positif Individu lebih terbuka 1 16 2 6.67%
terhadap kemungkinan
(ide-ide baru)

Mendorong Kreativitas 2 17 2 6.67%
Individu memiliki pola 3 18 2 6.67%
pikir yang fleksibel
Perasaan senang 4 19 2 6.67%
Rasa syukur 5 20 2 6.67%
Sikap optimis 6 21 2 6.67%
keterlibatan Totalitas dalam bekerja 7 22 2 6.67%
penuh Partisipasi aktif dalam 8 23 2 6.67%
masyarakat
Kehadiran utuh dalam 9 24 2 6.67%
keluarga
Penghayatan dalam 10 25 2 6.67%
aktivitas hobi
penemuan makna Membangun relasi sosial 11 26 2 6.67%
dalam keseharian ~ yang positif
Kebermanfaatan dalam 12 27 2 6.67%
pekerjaan
Kebermanfaatan dalam 13 28 2 6.67%
keluarga
Kebermanfaatan dalam 14 29 2 6.67%
hobi
Kebermanfaatan dalam 15 30 2 6.67%
kehidupan

bermasyarakat
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Total 15 15 30 100%

2. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur
apa yang seharusnya diukur secara tepat. Suatu alat ukur baru dapat disebut valid
apabila digunakan untuk mengukur konstruk yang memang menjadi target
pengukurannya secara akurat (Azwar, 2016). Dalam penelitian ini, jenis validitas
yang diterapkan adalah validitas isi (content validity). Validitas isi menekankan
pada telaah rasional mengenai kecocokan antara aitem-aitem instrumen dengan
indikator perilaku yang menjadi fokus penelitian. Melalui proses penilaian oleh
para ahli, instrumen disaring guna memastikan bahwa setiap aitem telah
mencerminkan hakikat dari variabel yang sedang diteliti.

Untuk menilai validitas dalam penelitian ini, digunakan rumus Content
Validity Ratio (CVR) dengan data yang diperoleh dari evaluasi sekelompok pakar
yang disebut Subject Matter Expert (SME). Para SME bertugas menilai apakah
suatu aitem dianggap penting dalam mendukung tujuan pengukuran. Suatu aitem
dapat dikategorikan signifikan apabila mampu merepresentasikan tujuan
pengukuran secara tepat (Azwar, 2017).

Dalam penelitian ini, jumlah Subject Matter Expert (SME) yang terlibat
dalam penilaian validitas isi adalah tiga orang. Jumlah ini telah memenuhi batas
minimal yang disyaratkan dalam penggunaan CVR, yakni minimal tiga orang ahli
untuk menilai tingkat keesensialan tiap aitem instrumen (Azwar, 2017). Masing-

masing pakar diminta mengevaluasi setiap aitem dengan tiga pilihan: esensial (E),
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berguna tetapi tidak esensial (G), atau tidak esensial (T). Hasil penilaian tersebut
kemudian digunakan untuk menghitung nilai CVR (Lawshe, 1975).

Nilai CVR bergerak dari -1,00 hingga +1,00. Apabila nilai CVR lebih
besar dari 0,00, maka lebih dari separuh jumlah ahli menyatakan bahwa aitem
tersebut esensial. Semakin tinggi nilai CVR di atas angka 0, maka semakin esensial
dan valid aitem tersebut. Sebaliknya, nilai CVR yang lebih rendah mengindikasikan
bahwa hanya 50% dari panel SME yang menganggap aitem tersebut valid dan
esensial (Azwar, 2016).

Adapun rumus dari CVR adalah sebagai berikut:
CVR= 2ne/n-1
Keterangan:
CVR = Content Validity Ratio
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem ‘esensial’

n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian.

3. Uji Daya Beda Aitem

Proses evaluasi instrumen dimulai dengan pengujian daya beda aitem
sebelum dilanjutkan ke analisis reliabilitas. Menurut Azwar (2016), langkah ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap pernyataan dalam mengungkap
variasi atribut pada diri responden. Parameter ini, yang disebut daya diskriminasi
(discriminating power), menjadi petunjuk sejauh mana suatu aitem mampu
berfungsi secara selektif dalam mengukur variabel penelitian.

Pengujian daya beda aitem dilakukan dengan menggunakan koefisien

korelasi product moment Pearson. Proses analisis data dilakukan dengan bantuan
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perangkat lunak Statistical Package for Social Science (SPSS) version 20.0 for
Windows. Formula perhitungan koefisien korelasi antara aitem dan total yang
digunakan adalah sebagai berikut:

= LiX—(Xi) (EX)/n
VIEiZ—(Zi)¥/n]-[EX?— (EX)* - (E X)*/n]

Keterangan:
I= skor aitem
X= skor total skala
N=jumlah pegawai

Sebagai kriteria dalam pemilihan aitem pada analisis bivariat yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini berdasarkan yang pertama koefesien korelasi
aitem-total (rix) positif dan kedua taraf signifikansinya (p) signifikan kurang dari
0,05 (p < 0,05). Jika salah satu kriteria di atas tidak terpenuhi, maka aitem dianggap
mempunyai daya beda yang rendah (gugur) (Azwar, 2022).

4. Uji Realibilitas

Reliabilitas merupakan sekumpulan instrumen pengukuran yang
menunjukkan tingkat stabilitas saat melakukan pengukuran menggunakan
instrumen yang diaplikasikan secara konsisten (Sugiyono, 2017). Pengukuran
dianggap tidak akurat jika terjadi kesalahan pengukuran secara acak, di mana skor
antara satu individu dengan individu lainnya terdapat kesalahan yang tidak
konsisten dan bervariasi, sehingga perbedaan skor individu lebih dipengaruhi oleh

kesalahan daripada perbedaan yang sebenarnya. Akibatnya, terkadang pengukuran

yang kurang teliti menunjukkan ketidakcocokan (Azwar, 2017)

sylz + syZZ]

«=2[1- R
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Keterangan :
Syl2dan Sy22 = Varian skor Y1 dan varian skor Y2
Sx2 = Varian skor X

Tabel berikut menunjukkan Kklasifikasi koefisien reliabilitas Alpha

Cronbach, menurut Guilford (dalam Sugiyono, 2017).

Tabel 3. 5 Klasifikasi Reliabilitas Alpha Cronbach

Kriteria Koefesien
Sangat Reliabel >0,900 (Sangat Tinggi)

Reliabel 0,700 — 0,900 (Tinggi)
Cukup Reliabel 0,400 — 0,700 (Sedang)
Kurang Reliabel 0,200 — 0,400 (Rendah)
Tidak Reliabel <0,200 (Sangat Rendah)

Dengan demikian, suatu alat ukur pada umumnya dinyatakan reliabel
apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha>0,70. Proses pengujian reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for
Social Science (SPSS) version 20.0 for Windows. Hasil uji reliabilitas selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam menentukan kelayakan alat ukur yang digunakan

dalam penelitian.

F. Teknik Analisis Data
1. Proses Pengolahan Data
Data yang telah peneliti peroleh dari lapangan dianalisis dan diolah secara
kuantitatif dengan menggunakan rumus statistik dalam penelitian ini. Pengolahan
data dilakukan setelah semua data penelitian di lapangan telah terkumpul dengan
cara memberikan skor pada skala quality of work life dan kebahagiaan dari tiap-tiap
jawaban yang diperoleh dari pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh

Singkil.
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2. Uji Prasyrat

Uji prasyarat bertujuan untuk menentukan hubungan antar variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Uji prasyarat terdiri dari beberapa uji
prasyarat yaitu:

a. Normalitas sebaran

Uji normalitas sebaran merupakan salah satu uji prasyarat yang berfungsi
untuk mengetahui apakah sebaran data dalam suatu populasi mengikuti distribusi
normal (Priyanto, 2011). Dalam penelitian ini, uji normalitas sebaran dilakukan
untuk membandingkan skor hasil pengukuran atau data yang telah terkumpul
dengan data ideal yang sesuai dengan bentuk kurva normal. Teknik statistik yang
digunakan untuk menguji normalitas sebaran dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnov, yang diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
Penarikan kesimpulan dari hasil uji normalitas didasarkan pada dua kemungkinan,
yaitu:

a) Nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi normal

b) Nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi tidak

normal

Apabila hasil uji normalitas menggunakan teknik statistic One Sample
Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara
normal, maka dapat digunakan teknik alternatif, yaitu statistik Skewness dan
Kurtosis. Skewness adalah ukuran statistik yang menggambarkan bentuk distribusi

data, apakah menceng ke kiri, menceng ke kanan, atau simetris. Sementara itu,
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Kurtosis merupakan statistik yang memberikan gambaran mengenai apakah
distribusi data cenderung runcing atau relatif datar (Setiawan, 2012).

Menurut Field (2013), uji normalitas menggunakan Skewness dan
Kurtosis dapat dilakukan dengan menghitung nilai kedua ukuran tersebut. Nilai
Skewness dihitung dengan membagi nilai Skewness dengan standar error Skewness
(SE Skewness). Demikian pula, nilai Kurtosis diperoleh dari nilai Kurtosis dibagi
dengan standar error Kurtosis (SE Kurtosis). Batas toleransi yang masih dianggap
memenuhi asumsi normalitas untuk kedua nilai tersebut berkisar antara -1,96
hingga 1,96, yang dalam praktiknya sering dibulatkan menjadi -2 sampai 2.

b. Uji Linieritas hubungan

Menurut Ghozali (2018), uji linieritas hubungan bertujuan untuk
mengetahui apakah hubungan antara variabel quality of work life dan variabel
kebahagiaan membentuk pola yang lurus (linier). Pengujian ini dilakukan dengan
memanfaatkan uji linearity yang terdapat dalam tabel ANOVA pada perangkat
lunak SPSS. Penentuan ada tidaknya hubungan linear antara variabel didasarkan
pada nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity. Jika nilai signifikansi
lebih dari 0,05 (p > 0,05), maka hubungan antar variabel dapat dikatakan linier
karena tidak terdapat penyimpangan signifikan dari model linier.

3. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian mengenai hubungan antara quality of
work life dan kebahagiaan, digunakan analisis statistik. Pemilihan teknik analisis
data disesuaikan dengan hasil uji normalitas yang telah dilakukan. Apabila sebaran

data bersifat normal, maka pengujian korelasi dilakukan dengan metode Pearson
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Product Moment (r). Sebaliknya, jika data tidak terdistribusi secara normal, maka
teknik yang digunakan adalah korelasi Spearman Rank (Rho). Hubungan antara
kedua variabel dianggap signifikan jika nilai signifikansi (p) < 0,05 (Sarwono,
2017). Seluruh tahapan analisis data dalam penelitian ini dikerjakan menggunakan

perangkat lunak komputer SPSS versi 22.0 untuk sistem operasi Windows.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian

Tahap persiapan penelitian dimulai setelah peneliti menerima Surat
Keputusan (SK) Skripsi dari pihak fakultas. Sesudah SK Skripsi diperoleh, peneliti
menyusun dan mengajukan proposal penelitian, yang kemudian dikonsultasikan
secara rutin kepada dosen pembimbing skripsi. Proses bimbingan ini mencakup
perbaikan latar belakang masalah, kajian teori, metodologi penelitian, serta
penyusunan alat ukur penelitian. Apabila proposal telah disetujui oleh dosen
pembimbing, peneliti melanjutkan ke tahap pengurusan izin penelitian sesuai
prosedur yang berlaku.

Pengurusan izin penelitian dimulai dengan pemohonan surat izin
penelitian dari fakultas. Surat ini berfungsi sebagai dokumen resmi yang
menunjukkan bahwa peneliti telah mendapatkan persetujuan untuk melakukan
penelitian di lokasi yang telah ditentukan. Selanjutnya, peneliti mengajukan surat
izin penelitian ke Biro Akademik dan Kemahasiswaan Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry guna memperoleh data awal, yaitu jumlah populasi penelitian. Pada
proses ini, peneliti juga menjalin komunikasi dan koordinasi dengan pihak terkait
untuk menjelaskan tujuan penelitian serta tata cara pengumpulan data, sehingga
pelaksanaan penelitian dapat berlangsung dengan teratur dan sesuai aturan yang

berlaku.
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Selain mengurus surat izin penelitian, peneliti juga menyiapkan berbagai
kelengkapan administratif pendukung, seperti lembar persetujuan menjadi
responden (informed consent) serta instrumen penelitian berupa skala psikologis
yang telah melalui tahap pengecekan dan perbaikan berdasarkan masukan dari
dosen pembimbing. Dalam menjalankan penelitian, peneliti memperhatikan
prinsip-prinsip etika penelitian, antara lain menjaga kerahasiaan identitas
responden serta memastikan bahwa partisipasi responden dilakukan secara
sukarela.

Setelah seluruh proses pengumpulan data rampung, peneliti mengurus
surat keterangan selesai penelitian yang diterbitkan oleh Biro Akademik dan
Kemahasiswaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Surat keterangan ini
berfungsi sebagai bukti bahwa peneliti telah melaksanakan dan menyelesaikan
penelitian sesuai dengan izin yang telah diberikan. Seluruh rangkaian administrasi
penelitian ini dilakukan guna memastikan bahwa penelitian berjalan secara
sistematis, teratur, dan sesuai dengan standar akademik yang berlaku.

2. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) Alat Ukur Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian utama, peneliti terlebih dahulu
melakukan uji coba. Tujuan dari uji coba (try out) ini adalah untuk menilai
kelayakan aitem-aitem yang nantinya akan digunakan dalam pengujian hipotesis
(Azwar, 2016). Kegiatan try out dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2026 - 15
April 2026 secara daring dengan menggunakan Google Form sebagai sarana
pengumpulan data. Uji coba ini melibatkan para pegawai di kantor Kementerian

Agama Kota Sabang. Jumlah aitem sebelum dilakukan try out adalah 72 aitem,
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yang terdiri atas 42 aitem untuk variabel quality of work life dan 30 aitem untuk
variabel kebahagiaan.

Jumlah responden yang berpartisipasi dalam uji coba ini adalah 53 orang
pegawai kantor Kementerian Agama Kota Sabang. Peneliti mendatangi langsung
Kepala Subbagian Tata Usaha kantor tersebut untuk menyebarkan tautan Google
Form melalui pesan pribadi WhatsApp. Peneliti juga memberikan penjelasan
singkat mengenai tujuan pengisian kuesioner serta jaminan kerahasiaan data
responden. Selanjutnya, tautan tersebut diteruskan oleh Kepala Subbagian Tata
Usaha ke dalam grup WhatsApp kantor Kementerian Agama Kota Sabang.

Pelaksanaan uji coba ini bertujuan untuk mengetahui kualitas setiap
aitem pada masing-masing skala sebelum digunakan dalam penelitian
sesungguhnya. Data yang terkumpul dari hasil try out kemudian dianalisis untuk
mengukur daya beda aitem dan tingkat reliabilitas alat ukur. Aitem-aitem yang
tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan akan dihapus atau diperbaiki, sehingga
diperoleh instrumen pengukuran yang valid dan reliabel.

a. Hasil uji validitas aitem

Hasil perhitungan Content Validity Ratio (CVR) pada skala
kebersyukuran dan skala kebahagiaan diperoleh melalui proses penilaian isi oleh
Subject Matter Expert. Penilaian ini melibatkan tiga orang ahli yang bertugas
mengevaluasi sejauh mana setiap item mampu merepresentasikan karakteristik
perilaku yang hendak diukur. Adapun hasil komputasi dari masing-masing skala

tersebut disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Komputasi CVR skala Quality of work life

No Koefisien No Koefisien No Koefisien
CVR CVR CVR
1 1 15 1 29 1
2 1 16 1 30 1
3 1 17 1 31 1
4 1 18 1 32 1
5 1 19 1 33 1
6 1 20 1 34 1
7 1 21 1 35 1
8 1 22 1 36 1
9 1 23 1 37 1
10 1 24 1 38 1
11 1 25 1 39 1
12 1 26 1 40 1
13 1 27 1 41 1
14 1 28 1 42 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari SME pada quality of work life,
berjumlah 42 aitem semua di anggap valid karena semua koefisien CVR
menunjukkan nilai di atas nol (0), yang berarti semua aitem dinilai esensial dan

dinyatakan valid berdasarkan penilaian para ahli.

Tabel 4.2 Komputasi CVR skala Kebahagiaan

No Koefisien No Koefisien No Koefisien
CVR CVR CVR

1 1 11 1 21 1
2 1 12 1 22 1
3 1 13 1 23 1
4 1 14 1 24 1
5 1 15 1 25 1
6 1 16 1 26 1
7 1 17 1 27 1
8 1 18 1 28 1
9 1 19 1 29 1
10 1 20 1 30 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari SME pada kebahagiaan, berjumlah
30 aitem semua di anggap valid karena semua koefisien CVR menunjukkan nilai di
atas nol (0), yang berarti semua aitem dinilai esensial dan dinyatakan valid

berdasarkan penilaian para ahli.



kebahagiaan yang telah dilakukan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

b. Hasil uji daya beda aitem
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Hasil uji daya beda aitem pada skala quality of work life dan skala

Tabel 4.3 Koefisien daya beda aitem skala Quality of work life

No rix Sig Ket status  No rix Sig ket Status
Sangat
1 0.660 0.001 T Sahih 22 0591  0.001 _Sangat Sahih
mggrl]gla(tan signifikan
2 0.668 0.001 ; Sangat .
sgier Sahih 23 050 0001 o THEE Sahin
3 0.508 0.001 ; Sangat .
sgir sahih 24 0806 0001 o CEE Sahih
4 0665 0001 : Sangat _
signifikan Sahih 25 0792 0001 goifikan  Sahin
goe i Sangat .
5 0715 0001 g
signifikan Sahih 26 0742 0001 Gopifikgn  Sahin
angat - Sangat .
6 0718 0001 ignifikan | SN 27 0812 0001 gignifiian  Sahin
7 0527 0001 Signifikan  Sahih 28 0766 0001  Signifikar  Sahih
8 angat _ e
0.478 0001 sgnfian Sahih 29 0847 0001 Signifikar  Sahih
9 angat S
0335  0.014 : angat .
" signifikan Sahih 30 0575 0001 Gopifikgn  Sahin
anga , Sangat
0490  0.001 g :
. st Sahih 81 0723 0001 G CEE sahin
angat : Sangat
0711  0.001 g :
" signifikan Sahih 32 0724~ 0001 goifikan  Sahin
angat : Sangat
0602  0.001 g :
s signifikan Sahih 33 0.652 0.001 signifikan Sahih
angat - Sangat
0.696  0.001 g :
3 sgfir sanih 34 0733 0001 TR Sahin
angat - Sangat
0671  0.001 g :
. signifkan Sahih 35 0617 0001 gonifian  Sahih
angat ) Sanaat
0.705  0.001 ga :
. sgifir sahih 36 0801 0001 G THEP Sahin
angat : Sangat
0.668  0.001 g :
. sgfir sanih 37 0747 0001 o TEE Sahih
angat . Sangat
0.660  0.001 ga :
" signifikan Sahih 38 0624 0001 = Goifikan  Sahin
angat , Sangat
0.633  0.001 g :
" signifikan Sahih 39 0731 0001 Gonifian  Sahih
angat
0672 0001 9 Sahih 40 0715 0001 _oangat Sahih
20 ﬂgg\ﬁgg{a\n signifikan
0.634  0.001 ; Sangat .
” signifikan Sahih 41 0738 0001 Gonifikan  Sahih
angat : Sangat
0582  0.001 g :
domifian ST 4206430001 Gl sanin
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Berdasarkan hasil uji daya beda aitem pada skala quality of work life,

diperoleh bahwa seluruh aitem memiliki nilai koefisien korelasi berkisar antara

0,355 hingga 0,812, (> 0,25) sehingga seluruh aitem dinyatakan memenuhi kriteria

daya beda yang baik dan tidak terdapat aitem yang gugur. Dengan demikian,

seluruh aitem dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.4 Blue print akhir skala quality of work life

NO. ITEM
ASPEK TOTAL PERSEN
F UF
Kompensasi yang tepat 12&3 22,23 & 24 6 14,29%
dan adil ' i :
Linglgfigan kerja yang 4586 25, 26 & 27 6 14,29%
aman dan sehat
Kesempatan untuk
menggunakan dan 28.2 14.29%
mengembangkan fH8& 2 EFH p 29%
kemampuan
Kesempatan untuk
berkembang dan keamanan 10,11,12 & 13 = 31,32,33 & 34 8 19,05%
kerja
Integrasi sosial 14,15 & 16 35,36 & 37 6 14,29%
Hak-hakgfpawaidalam 17&18 38 839 4 9,52%
organisasi kerja
Keselmbanga}n pekerjaan 19 40 2 4.76%
dan kehidupan
Tanggung Jiansosial 20 & 21 41& 42 4 9,52%
organisasi
TOTAL 21 21 42 100%
Tabel 4.5 Koefisien daya beda aitem skala Kebahagiaan
No rix Sig Ket status  No rix Sig ket Status
1 0458 0001 9 gahih 16 0462 0001 O o
signifik?n signifik{'m
2 0513 0001 M sanih 17 0656 0001 gt ahih
signifik?n signifik{'m
3 0584 0001 anga Sahih 18 0616 0001 N9 ahin
signifik%ln signifik{'m
4 0533 0001 anda Sahih 19 0786 0001 M9 ahin
signifik?n signifik{'m
5 0530 0001 9% sahih 20 0634 0001 M9 i
signifikan signifikan
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11

12

13

14

15

0.327

0.623
0.608

0.623

0.640

0.626

0.625

0.633

0.680

0.533

0.001

0.001
0.001

0.001

0.001

0.001

0.001

0.001

0.001

0.001

sangat

signifikan Sahih
Signifikan Sahih

SANGA  sahin
signifikan

A% gahin
signifikan

SN ahin
signifikan

>angat Sahih
signifikan

Sangat Sahih
signifikan

Sanag Sahih
signifikan

Sangat sahih
signifikan

angat Sahih
signifikan

21
22
23

24

25

26

27

28

29

30

0.603
0.668
0.626

0.610

0.609

0.655

0.628

0.614

0.775

0.667

0.001

0.001
0.001

0.001

0.001

0.001

0.001

0.001

0.001

0.001

Sangat
signifikan
Signifikan
Signifikan

Sangat

signifikan
Sangat

signifikan
Sangat

signifikan
Sangat

signifikan
Sangat

signifikan
Sangat

signifikan
Sangat

signifikan
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Sahih

Sahih
Sahih

Sahih
Sahih
Sahih
Sahih
Sahih
Sahih

Sahih

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem pada skala kebahagiaan, diperoleh

bahwa seluruh aitem memiliki nilai koefisien korelasi berkisar antara 0,327 hingga

0,786, (> 0,25) sehingga seluruh aitem dinyatakan memenuhi kriteria daya beda

yang baik dan tidak terdapat aitem yang gugur. Dengan demikian, seluruh aitem

dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.6 Blue print akhir skala kebahagiaan

ASPEK ug, | TEM TOTAL PERSEN
F UF
Emosi Positif 1,2345&6 R A 12 40%
& 21
Keterlibatan Penuh 7,89 & 10 22,2324 & 25 8 26,67%
Penemuan Makna Dalam 11,12,13,14 & 26,27,28,29 &

Keseharian 15 30 10 33,33%

TOTAL 15 15 30 100%
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c. Hasil uji reliabilitas

1) Uji reliabilitas aitem skala quality of work life

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan pada skala quality of work
life, diperoleh koefisien sebesar 0,970. Berdasarkan kriteria reliabilitas, nilai
tersebut berada pada rentang 0,900, sehingga dapat disimpulkan bahwa skala
memiliki tingkat reliabilitas dalam kategori cukup reliabel (sangat tinggi).

2) Uji reliabilitas aitem skala kebahagiaan

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan pada skala kebahagiaan,
diperoleh koefisien sebesar 0,939. Berdasarkan kriteria reliabilitas, nilai tersebut
berada pada rentang 0,900, sehingga dapat disimpulkan bahwa skala memiliki
tingkat reliabilitas dalam kategori cukup reliabel (sangat tinggi).

3. Pelaksanaa Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan pegawai Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Aceh Singkil. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kepala
Subbagian Tata Usaha kantor tersebut, jumlah populasi dalam penelitian ini adalah
45 orang pegawai, dan seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian.

Pengumpulan data berlangsung secara daring pada periode 12 Maret - 18
April 2026 melalui kuesioner yang dibuat dengan Google Form. Penyebaran
kuesioner dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui pesan pribadi di aplikasi
WhatsApp dan melalui penyebaran langsung secara tatap muka. Perlu diketahui
bahwa tautan Google Form yang digunakan dalam penelitian utama berbeda

dengan tautan yang dipakai pada tahap uji coba instrumen.
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Tautan Google Form untuk penelitian utama diperoleh melalui Unit
Layanan Skripsi (ULS) Fakultas dan digunakan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Adapun tautan kuesioner penelitian utama adalah sebagai berikut:
https://forms.gle/YP29nJxP617jMBBNS. Setelah seluruh data terkumpul sesuai
dengan jumlah sampel yang ditentukan, data tersebut kemudian dianalisis

menggunakan program SPSS versi 22.0 untuk sistem operasi Windows.

B. Deskripsi Sampel Penelitian
1. Deskripsi Subjek Bedasarkan Jenis Kelamin
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa dari
45 responden yang terlibat dalam penelitian ini, sebanyak 27 responden (58,7%)
berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 18 (41.3%) berjenis kelamin perempuan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian ini didominasi oleh

laki-laki, sebagaimana pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Data demografi subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
Laki-laki 27 58,7 %
Perempuan 18 41,3 %
Total 45 100%

2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia
Hasil analisis berdasarkan usia responden menunjukkan bahwa rentang
usia pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil berada antara
25 hingga 51 tahun. Usia yang paling dominan adalah 36 tahun dan 39 tahun,
masing-masing berjumlah 4 orang (8,7% dari total sampel). Kelompok usia dengan

frekuensi terbanyak berikutnya adalah usia 30 tahun dan 51 yang berjumlah
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masing-masing 3 orang (6,5%). Distribusi usia ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar responden berada pada fase karier menengah hingga akhir, yang

umumnya ditandai dengan proses penetapan arah dan stabilitas karier.

Tabel 4.8 Data demografi subjek penelitian berdasarkan usia

Usia Jumlah (n) Persentase
25 2 4,3%
26 1 2,2%
27 2 4,3%
28 3 6,5%
29 1 2,2%
30 4 8,7%
31 1 2,2%
32 1 2,2%
33 3 6,5%
34 1 2,2%
36 5 9,3%
38 1 2,2%
39 4 8,7%
42 1 2,2%
43 1 2,2%
44 1 2,2%
45 3 6,5%
46 1 2,2%
47 1 2,2%
48 1 2,2%
50 2 4,3%
51 3 6,5%

Total 45 100%
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C. Pengujian Hipotetik
1. Data Kategorisasi
Menurut Azwar (2012), kategorisasi merupakan proses penempatan
individu ke dalam kelompok-kelompok yang tersusun secara berjenjang
berdasarkan suatu kontinum sesuai dengan atribut yang diukur. Kategorisasi ini
dapat diperoleh dengan membuat pengelompokan skor sampel berdasarkan besar
kecilnya satuan deviasi standar populasi. Karena sifatnya yang relatif, lebar interval
yang mencakup setiap kategori yang diinginkan dapat ditetapkan secara sampel,
selama penetapan tersebut masih berada dalam kerangka pengkategorisasian
sampel penelitian yang terdiri atas tiga tingkatan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
a. Skala Quality of work life
Hasil dari analisis data deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
data hipotetis maupun data empiris (sesuai kondisi di lapangan) dari variabel

Quality of work life disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Deskripsi Data Penelitian Skala Quality of work life

) Data Hipotetik Data Empirik
Variabel ] .
Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD
Quality
of work 210 42 126 28 210 129 176,76 15,965
life

Keterangan rumus skor hipotetik

Xmin (skor minimal) : Hasil perkalian jumlah aitem skala dengan nilai terendah
dari pembobotan pilihan jawaban

Xmax (skor maximal) : Hasil perkalian jumlah aitem skala dengan nilai tertinggi
dari pembobotan nilai jawaban

M (mean) : Dengan rumus (skor maks + skor min): 2

SD (standar deviassi) : Dengan rumus s (skor maks - skor min): 6
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Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel diatas, analisis
deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 42,
sedangkan jawaban maksimal adalah 210, mean 126 dan standar deviasi 28
Sedangkan secara data empirik menunjukkan jawaban minimal 129, maksimal 210,
mean 176,76 dan standar deviasi 15,965. Deskripsi data penelitian tersebut dapat
dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari
tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode kategori jenjang

(ordinal). Berikut rumus pengkategorian skala quality of work life:

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X<M +1SD
Tinggi =M+ 1SD <X
Keterangan:

X = Rentang aitem pernyataan

M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi
Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka dilakukan
perhitungan sesuai rumus sebagai dapat hasil kategorisasi skala quality of work life

adalah sebagaimana tabel berikut.

Tabel 4.10 Kategorisasi skala quality of work life

Kategorisasi Internal Jumlah (n) Peresentase (%)
Rendah X< 160,79 4 8,9%
Sedang 160,79 < X <192,73 35 77,8%
Tinggi 192,73 <X 6 13,3%

Jumlah 45 100%

Bedasarkan pada Tabel 4.10, hasil pengkategorian quality of work

life menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini terdiri atas 4 orang (8,9%)
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dengan tingkat quality of work life rendah, 35 orang (77,8%) dengan tingkat sedang,
dan 6 orang (13,3%) dengan tingkat tinggi. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar pegawai memiliki quality of work life pada
kategori sedang.
b. Skala Kebahagiaan
Hasil dari analisis data deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
data hipotetis maupun data empiris (sesuai kondisi di lapangan) dari variabel

Kebahagiaan disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Deskripsi data penelitian Kebahagiaan

Data Hipotetik Data Empirik
Ymax Ymin Mean SD Ymax Ymin Mean SD
Kebahagiaan 150 30 90 20 150 88 125,27 12,643

Variabel

Keterangan rumus skor hipotetik
Ymin (skor minimal) : Hasil perkalian jumlah aitem skala dengan nilai terendah
dari pembobotan pilihan jawaban
Ymax (skor maximal) : Hasil perkalian jumlah aitem skala dengan nilai tertinggi
dari pembobotan nilai jawaban
M (mean) : Dengan rumus (skor maks + skor min): 2
SD (standar deviassi) : Dengan rumus s (skor maks - skor min): 6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel diatas, analisis
deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 30,
sedangkan jawaban maksimal adalah 150, mean 90 dan standar deviasi 20
Sedangkan secara data empirik menunjukkan jawaban minimal 88, maksimal 150,
mean 125,27 dan standar deviasi 12,643. Deskripsi data penelitian tersebut dapat
dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari

tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode kategori jenjang

(ordinal). Berikut rumus pengkategorian skala kebahagiaan:
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Rendah = X <M - 1SD
Sedang=M -1SD <X <M+ 1SD
Tinggi =M+ I1SD <X
Keterangan:
X = Rentang aitem pernyataan
M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi
Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka dilakukan
perhitungan sesuai rumus sebagai dapat hasil kategorisasi skala kebahagiaan adalah

sebagaimana tabel berikut.

Tabel 4.12 Kategorisasi skala Kebahagiaan

Kategorisasi Internal Jumlah (n) Peresentase (%)
Rendah X< 112,627 5 11,1%
112,627 <X < .
Sedang 137,643 35 77,8%
Tinggi 137,643 < X 5 11,1%
Jumlah 45 100%

Bedasarkan pada Tabel 4.12, hasil pengkategorian
kebahagiaan menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini terdiri atas 5
orang (11,1%) dengan tingkat kebahagiaan rendah, 35 orang (77,8%) dengan
tingkat sedang, dan 5 orang (11,1%) dengan tingkat tinggi. Dengan demikian, dapat
ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar pegawai memiliki kebahagiaan pada
kategori sedang.

2. Hasil Uji Asumsi

Uji asumsi bertujuan untuk memastikan hubungan antara variabel

independen (quality of work life) dan variabel dependen (kebahagiaan). Uji asumsi

terdiri dari beberapa prasyarat.
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a. Uji normalitas sebaran
Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan uji Koefisien Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan

program SPSS 22.0 for Windows.

Tabel 4.13 Uji Normalitas Data Penelitian

No Variabel Penelitian Koefisien K-S p
1 Quality of work life 0.120 0.109
2 Kebahagiaan 0.103 0.200

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas pada variabel quality of
work life menunjukkan nilai koefisien Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,120 dengan
signifikansi (p) 0,103, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Sementara itu variabel kebahagiaan menunjukkan nilai koefisien Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,103 dengan signifikansi 0,200. Hal ini berarti kedua variabel
dinyatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansinya > 0,05, yang juga
mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, karena kedua
variabel memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Oleh karena itu, hasil
penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi yang sejenis dengan karakteristik
sampel penelitian.

b. Uji linieritas hubungan

Berdasarkan hasil uji linieritas hubungan yang dikerjakan dengan

prosedur linearity dalam tabel ANOVA, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui

apakah terdapat pola hubungan yang linear antara variabel independen dan variabel
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dependen. Dua variabel dapat dinyatakan memiliki hubungan yang membentuk
garis lurus apabila nilai signifikansi pada kolom linieritas lebih besar dari 0,05.
Hasil uji linieritas yang dilakukan terhadap kedua variabel dalam

penelitian ini disajikan pada Tabel 4.14 sebagai berikut.

Tabel 4.14 Hasil Uji Linieritas Hubungan

Variabel Penelitian Deviation From Linearity Sig. (p)
Quality of work life 0,540 0,921
Kebahagiaan

Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada tabel 4.14, diperoleh nilai
Deviation From Linearity sebesar 0,540 dengan nilai signifikansi (p) = 0,921. Nilai
signifikansi yang diperoleh menunjukkan hasil lebih besar dari 0.05 (p > 0.05),
maka dapat disimpulkan bahwa kedua skala memiliki sifat linier dan tidak
menyimpang dari garis lurus serta terdapat hubungan yang linier antara variabel
quality of work life dan variabel kebahagiaan pada pegawai Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Aceh Singkil.

3. Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan setelah seluruh uji prasyarat terpenuhi.
Dalam penelitian ini, uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan atau korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat. Teknik analisis
data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah korelasi Pearson Product
Moment (r) dari Karl Pearson. Suatu koefisien korelasi dinyatakan signifikan jika
nilai p < 0,05, yang berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hasil uji

hipotesis dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.15 berikut.
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Tabel 4.15 Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel Penelitian r P
Quality of work life 0.346 0.020

Kebahagiaan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa antara quality of work life dan kebahagiaan terdapat hubungan yang positif
dan signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,346 dengan
nilai signifikansi 0,020 (p < 0,05). Angka tersebut mengindikasikan bahwa
hubungan kedua variabel bersifat searah, meskipun kekuatan hubungannya
tergolong lemah pada sampel penelitian ini. Dengan kata lain, semakin
tinggi quality of work life yang dimiliki pegawai Kementerian Agama Kabupaten
Aceh Singkil, maka semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan mereka. Sebaliknya,
semakin rendah quality of work life, maka semakin rendah pula kebahagiaan yang
dirasakan. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima, yaitu
adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara quality of work life dan

kebahagiaan pada pegawai Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan
antara Quality of work life (QWL) dengan kebahagiaan pada pegawai Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil. Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dipaparkan sebelumnya, ditemukan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kedua variabel tersebut, dengan koefisien korelasi sebesar 0,346

dan nilai signifikansi 0,020 (p < 0,05). Temuan ini menjawab hipotesis penelitian
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bahwa semakin tinggi kualitas kehidupan kerja yang dirasakan pegawai, maka
semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan mereka, dan sebaliknya.

Hubungan ini dapat dijelaskan bahwa quality of work life berperan
sebagai mekanisme internal yang membantu individu dalam menafsirkan
pengalaman hidup secara lebih positif. Pegawai yang memiliki quality of work
life yang baik cenderung mampu mengalihkan perhatian dari tekanan pekerjaan
menuju aspek-aspek positif yang masih mereka miliki, seperti kesehatan, pekerjaan
itu sendiri, serta hubungan sosial di lingkungan kerja. Proses ini berkontribusi
dalam menjaga kestabilan emosi dan mendorong timbulnya emosi positif, sehingga
kebahagiaan tetap bisa dirasakan meskipun individu berada dalam situasi kerja
yang penuh tuntutan.

Temuan ini juga memperkuat pernyataan Redityani & Susilawati
(2021) bahwa QWL sangat mempengaruhi kebahagiaan individu. Individu yang
mengalami QWL yang tinggi akan cenderung merasakan kebahagiaan yang lebih
tinggi pula. Dalam konteks pegawai Kemenag Aceh Singkil, ketika mereka
merasakan bahwa kompensasi yang diberikan adil, lingkungan kerja mendukung,
hubungan dengan rekan kerja harmonis, serta terdapat keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, maka mereka akan lebih mudah mengalami emosi
positif seperti rasa syukur, optimisme, dan kepuasan hidup yang pada akhirnya
bermuara pada kebahagiaan.

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai berada
pada kategori sedang untuk kedua variabel, yaitu 77,8% untuk QWL dan 77,8%

untuk kebahagiaan. Artinya, secara umum pegawai Kantor Kemenag Aceh Singkil
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mempersepsikan kualitas kehidupan kerja mereka pada tingkat yang cukup, namun
belum optimal. Demikian pula tingkat kebahagiaan mereka berada pada taraf yang
cukup, tetapi masih memiliki ruang untuk ditingkatkan. Kondisi ini dapat dijelaskan
oleh karakteristik wilayah penelitian. Kabupaten Aceh Singkil merupakan daerah
kepulauan dengan akses dan fasilitas yang mungkin tidak sememadai daerah
perkotaan. Hal ini dapat mempengaruhi persepsi pegawai terhadap aspek-aspek
QWL seperti fasilitas kantor, kesempatan pengembangan Karier, serta
keseimbangan pekerjaan dan kehidupan. Meskipun demikian, masih terdapat
13,3% pegawai yang berada pada kategori QWL tinggi dan 11,1% pada kategori
kebahagiaan tinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian pegawai tetap mampu
merasakan kualitas kehidupan kerja dan kebahagiaan yang baik meskipun dengan
keterbatasan yang ada.

Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang
telah dilakukan di berbagai konteks dan populasi. Javanmardnejad et al.
(2021) dalam penelitiannya terhadap 270 perawat di unit gawat darurat Iran
menemukan bahwa QWL berhubungan positif dan signifikan dengan kebahagiaan.
Demikian pula penelitian Jafari et al. (2023) pada pegawai rumah sakit pengajaran
di Kota Yazd, Iran, juga melaporkan adanya hubungan positif dan signifikan antara
semua komponen kebahagiaan organisasi dengan QWL. Secara lebih spesifik,
penelitian Salsyabila (2023) yang dilakukan pada pegawai Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat juga menemukan korelasi positif
yang signifikan antara QWL dan kebahagiaan di tempat kerja. Ini menunjukkan

bahwa temuan penelitian ini tidak berdiri sendiri, melainkan memperkuat



61

konsistensi hubungan antara QWL dan kebahagiaan pada populasi pegawai
Kementerian Agama di berbagai wilayah. Selain itu, penelitian Irjayanti dan Rino
(2024) menemukan bahwa QWL berpengaruh signifikan terhadap kebahagiaan
kerja melalui kepuasan kerja sebagai mediator. Temuan ini memberikan perspektif
tambahan bahwa peningkatan QWL tidak hanya langsung berdampak pada
kebahagiaan, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan kepuasan kerja
yang kemudian memperkuat work-life balance.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat landasan psikologi positif dan
psikologi industri-organisasi bahwa lingkungan kerja yang berkualitas berperan
penting dalam menciptakan kebahagiaan pegawai. Penelitian ini juga menjadi bukti
empiris bahwa teori Walton (1975) dan Seligman (2012) dapat diaplikasikan secara

simultan dalam konteks pegawai instansi pemerintah di wilayah kepulauan yang
memiliki karakteristik tersendiri. Secara praktis, hasil penelitian ini menyarankan
bahwa peningkatan kualitas kehidupan kerja pegawai dapat menjadi salah satu
strategi efektif untuk meningkatkan kebahagiaan mereka. Namun, karena koefisien
korelasinya tergolong rendah, instansi juga perlu memperhatikan faktor-faktor lain
di luar QWL, seperti kesejahteraan spiritual, dukungan sosial, serta program-
program yang dapat meningkatkan resiliensi dan rasa syukur pegawai. Temuan ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran bahwa kebahagiaan tidak sepenuhnya
ditentukan oleh lingkungan kerja, tetapi juga dapat diupayakan dari dalam diri
melalui pengembangan sikap positif, rasa syukur, dan kemampuan mengelola stres.
Penelitian  ini  memiliki  beberapa keterbatasan yang perlu

diakui. Pertama, desain korelasional yang digunakan tidak memungkinkan peneliti
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untuk menarik kesimpulan kausalitas, artinya tidak dapat disimpulkan apakah QWL
menyebabkan kebahagiaan atau sebaliknya. Kedua, penggunaan teknik sampling
jenuh dengan jumlah populasi yang relatif kecil (45 orang) membatasi generalisasi
hasil penelitian ke populasi lain yang lebih luas. Ketiga, pengumpulan data
menggunakan kuesioner daring berpotensi menimbulkan social desirability bias, di
mana responden cenderung memberikan jawaban yang dianggap baik daripada
yang sebenarnya dirasakan. Keempat, penelitian ini hanya berfokus pada dua
variabel, sehingga faktor-faktor lain yang mungkin lebih berpengaruh terhadap
kebahagiaan tidak diukur dan dianalisis. Berdasarkan keterbatasan tersebut,
penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan desain eksperimen atau
longitudinal guna menguji hubungan kausal antara QWL dan kebahagiaan. Selain
itu, peneliti selanjutnya juga dapat memperluas populasi dan jumlah sampel, serta
mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti kepuasan kerja, keterlibatan kerja
(work engagement), dukungan sosial, atau kecerdasan emosional sebagai variabel
mediator atau moderator. Pendekatan kualitatif juga dapat digunakan untuk
menggali lebih dalam pengalaman subjektif pegawai terkait QWL dan kebahagiaan
yang mungkin tidak terungkap melalui kuesioner kuantitatif. Dengan demikian,
pembahasan ini menegaskan bahwa Quality of work life memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan kebahagiaan pada pegawai Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Aceh Singkil. Meskipun koefisien korelasinya tergolong rendah,
temuan ini secara statistik bermakna dan konsisten dengan berbagai penelitian

terdahulu. Rendahnya koefisien korelasi mengindikasikan bahwa kebahagiaan
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dipengaruhi oleh banyak faktor lain di luar QWL, sehingga penelitian lebih lanjut

masih sangat diperlukan.

----------
--------------

: AR-RANIRY




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh nilai koefisien
korelasi rho (r) sebesar 0,346 dengan nilai signifikansi 0,020 (p<0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan sangat sifnifikan antara
quality of work life dengan kebahagiaan pada sampel penelitian ini. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi quality of work life maka semakin tinggi pula
kebahagiaan. Begitu juga sebaliknya semakin rendah quality of work life maka

semakin rendah pula kebahagiaan pada sampel penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian beberapa saran yang dapat peneliti
sampaikan untuk kepentingan praktis dan teoritis, yaitu:
1. Bagi Pegawai Kantor Kementeriaan Agama Kabupaten Aceh Singkil
Pegawai diharapkan dapat secara aktif menjaga dan meningkatkan
kualitas kehidupan kerja mereka dengan cara membangun keseimbangan yang
sehat antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengatur waktu kerja secara bijak, tidak membawa pekerjaan ke rumah,
serta meluangkan waktu yang cukup untuk keluarga dan istirahat. Selain itu,
pegawai juga perlu menjalin hubungan interpersonal yang positif dengan sesama
rekan kerja maupun atasan, karena integrasi sosial yang baik merupakan salah satu
aspek penting dalam QWL yang berdampak pada kebahagiaan. Pegawai juga

disarankan untuk terus mengembangkan kompetensi diri melalui pelatihan,
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pembelajaran mandiri, atau mengikuti kegiatan pengembangan Kkarier yang
disediakan instansi. Tidak kalah penting, pegawai hendaknya mampu mengelola
stres kerja dengan baik, misalnya melalui kegiatan relaksasi, olahraga ringan, hobi
yang menyenangkan, maupun pendekatan spiritual seperti memperbanyak doa dan
dzikir yang sejalan dengan nilai-nilai keagamaan di lingkungan Kementerian
Agama. Dengan demikian, pegawai tidak hanya dapat merasakan peningkatan
kebahagiaan dalam bekerja, tetapi juga mampu mencapai tujuan pribadi sekaligus
mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal.
2. Bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Singkil

Instansi diharapkan dapat meningkatkan Quality of work life pegawai
sebagai upaya strategis untuk menciptakan kebahagiaan kerja yang pada gilirannya
akan berdampak positif pada kinerja dan produktivitas pegawai. Peningkatan QWL
dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan
kondusif, baik dari segi fisik (seperti sirkulasi udara yang baik, pencahayaan yang
memadai, serta fasilitas kerja yang mendukung) maupun dari segi psikologis
(seperti budaya kerja yang saling menghargai dan tidak diskriminatif). Instansi juga
perlu memperhatikan beban kerja pegawai agar tetap seimbang dan sesuai dengan
kapasitas masing-masing, serta memberikan kejelasan tugas dan tanggung jawab
untuk mengurangi potensi stres kerja dan kebingungan peran. Selain itu, pimpinan
instansi disarankan untuk meningkatkan kualitas komunikasi dan hubungan kerja
dengan pegawai, misalnya melalui dialog terbuka, musyawarah rutin, serta
memberikan ruang bagi pegawai untuk menyampaikan aspirasi dan keluhan.

Pemberian apresiasi atau penghargaan atas kinerja pegawai, baik dalam bentuk
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materiil (bonus, insentif) maupun non-materiil (piagam penghargaan, ucapan
terima kasih di depan umum), juga sangat penting untuk meningkatkan motivasi
dan kepuasan kerja. Lebih lanjut, instansi dapat menyediakan program
pengembangan diri secara berkala, seperti pelatihan teknis, pembinaan mental dan
spiritual, serta kegiatan kebersamaan yang mendukung kesejahteraan psikologis
pegawai. Dengan adanya upaya-upaya tersebut, diharapkan QWL pegawai
meningkat sehingga berdampak positif pada kebahagiaan dan kinerja pegawai
secara keseluruhan.
3. Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengembangkan kajian
tentang kebahagiaan di tempat kerja, disarankan untuk tidak hanya memandang
kebahagiaan sebagai variabel terikat (seperti dalam penelitian ini), tetapi juga
sebagai variabel bebas, mediator, atau moderator yang memengaruhi outcome
organisasi lainnya. Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh
kebahagiaan terhadap variabel-variabel seperti Kinerja pegawai, organizational
citizenship behavior (OCB), work engagement, turnover intention, atau inovasi
kerja, baik pada sektor publik maupun swasta. Pendekatan kuantitatif dengan desain
longitudinal atau eksperimental sangat disarankan untuk menguji hubungan
kausalitas, misalnya apakah peningkatan kebahagiaan benar-benar menyebabkan
peningkatan produktivitas atau sebaliknya. Selain itu, peneliti juga dapat
menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed-methods untuk menggali secara
mendalam pengalaman subjektif pegawai tentang apa yang membuat mereka

bahagia di tempat kerja, faktor-faktor penghambat kebahagiaan, serta strategi
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coping yang mereka gunakan, terutama pada populasi dengan karakteristik unik
seperti pegawai di daerah kepulauan atau 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal).
Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mengukur variabel-variabel lain yang
diduga turut mempengaruhi kebahagiaan secara lebih kuat, seperti rasa syukur
(gratitude), resiliensi, dukungan sosial (keluarga, atasan, rekan kerja), kecerdasan
emosional, spiritualitas di tempat kerja, serta keseimbangan kehidupan-kerja (work-
life balance). Dengan demikian, pemahaman tentang determinan kebahagiaan
pegawai menjadi lebih holistik dan komprehensif, serta dapat menjadi dasar bagi

intervensi yang lebih tepat sasaran di lingkungan organisasi.
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KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wh

Perkenalkan saya M. Ikram Al Hafis, Mahasiswa Program Studi Psikologi, Fakultas
Psikologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir pendidikan sarjana (S1).
Untuk itu mohon bantuan kepada Bapak/lIbu untuk berpartisipasi dalam penelitian
ini dengan mengisi kuesioner berikut.

Adapun kriteria dalam penelitian ini adalah :

1. Berstatus sebagai pegawai aktif pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Aceh Singkil.

2. Berstatus Aparatus Sipil Negara (ASN) maupun Pegawai Pemenrintah
dengan Perjanjian kerja (PPPK) atau Pegawai Honorer yang masih
aktif bekerja.

Setiap jawaban yang bapak/ibu berikan benar, tidak ada jawaban yang salah dalam
pengisian kuesioner ini. setiap orang memiliki jawaban yang berbeda, anda
diharapkan memilih jawaban yang paling sesuai dengan apa yang anda rasakan
dengan sejujur-jujurnya tanpa mendiskusikannya dengan orang lain. Seluruh
informasi dan data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan
digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.

Bantuan bapak/ibu dalam menjawab kuesioner ini sangat berarti bagi saya. Atas
kesediaan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh

Dengan ini, saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
Partisipasi saya dalam penelitian ini dilakukan secara sadar dan tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun

o Ya, saya bersedia

1. IDENTITASDIRI
Nama (Inisial)

Usia

Jenis Kelamin

o Laki-laki
o Perempuan



KETERANGAN

SS : Sangat Sesuai

S - Sesuali

N : Netral

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Silahkan dibaca dan dipahami dengan baik setiap pernyataan, kemudian bapak/ibu
dapat memilih jawaban yang paling sesuai atau paling mendekati dengan kondisi
yang anda rasakan.

SKALA1

No Pernyataan SS S N TS | STS

Saya puas dengan gaji yang saya terima

Saya merasa bonus dan tunjangan yang saya
terima adil dan sesuai dengan pekerjaan saya

3 | Saya merasa fasilitas kantor yang tersedia
memadai dan mendukung pekerjaan saya

4 | Saya merasa jam dan beban kerja saya sesuai
dan wajar

5 | Saya merasa nyaman dengan kondisi
lingkungan kerja saya

6 | Saya merasa nyaman berada di lingkungan
kantor

7 | Saya merasa tempat saya bekerja memberi
kesempatan yang cukup bagi saya untuk belajar
hal baru dan mengembangkan kemampuan
saya.

8 | Saya merasa organisasi peduli terhadap
perkembangan kemampuan dan pengetahuan
saya.

9 | Saya merasa tertantang untuk terus
meningkatkan kualitas hasil kerja saya.

10 | Saya merasa memiliki kesempatan untuk
mengembangkan karir saya

11 | Program pelatihan yang disediakan mendukung
saya dalam peningkatan keterampilan dan
pengembangan kemampuan kerja.

12 | Saya diberikan ruang dan dukungan untuk
menerapkan keterampilan baru yang saya
pelajari langsung dalam pekerjaan sehari-hari




13

Saya merasa yakin akan keberlanjutan dan
stabilitas karir ditempat saya bekerja

14

Saya merasa mampu menjalin hubungan baik
dengan rekan kerja

15

Saya merasa ada kebersamaan dan kerja sama
yang baik di lingkungan kerja

16

Saya merasakan bahwa atasan saya
memperlakukan semua pegawai dengan adil.

17

Saya merasa organisasi tempat saya bekerja
menghargai hak-hak saya sebagai pegawai.

18

Saya merasa memiliki kebebasan untuk
menjaga privasi serta menyampaikan pendapat
di tempat kerja.

19

Saya tetap dapat menjalankan peran pribadi
saya, seperti bersama keluarga dan beristirahat,
meskipun memiliki tanggung jawab pekerjaan.

20

Saya melihat organisasi tempat saya bekerja
memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan
masyarakat di sekitarnya.

21

Saya merasa bangga menjadi bagian dari
organisasi tempat saya bekerja.

22

Saya merasa gaji yang saya terima belum
sebanding dengan usaha dan tanggung jawab
pekerjaan saya.

23

Saya merasa bonus hanya diberikan kepada
pegawai yang dekat dengan pimpinan.

24

Saya merasa fasilitas di tempat kerja belum
mendukung saya dalam menyelesaikan
pekerjaan.

25

Saya selalu lembur dan hal itu membuat saya
merasa terbebani.

26

Saya merasa tidak puas di tempat kerja saya
karena tekanan yang berlebihan dari atasan

27

Saya kerap mencari alasan untuk tidak berlama-
lama di lingkungan kantor

28

Saya merasa kemampuan saya tidak mengalami
kemajuan berarti sejak bergabung di tempat ini.

29

Dukungan untuk pengembangan kemampuan
saya terasa minimal dan sekadar memenuhi
kewajiban administrative.

30

Saya merasa tidak masalah jika kualitas hasil
kerja saya tetap seperti sekarang tanpa perlu
ditingkatkan lagi.

31

Saya merasa peluang untuk mengembangkan
karier terbatas dan tidak jelas.




32 | Program pelatihan yang tersedia belum
memberikan manfaat yang optimal bagi
pengembangan kemampuan kerja.

33 | Keterampilan baru yang saya pelajari seringkali
tidak bisa saya terapkan dalam pekerjaan yang
saya terima

34 | Sayasering merasa khawatir bahwa pekerjaan
saya saat ini tidak akan bertahan lama.

35 | Hubungan saya dengan rekan kerja sering
dirasakan kurang harmonis.

36 | Perasaan kebersamaan di lingkungan kerja saya
kurang terbangun.

37 | Perbedaan perlakuan masih dirasakan dalam
lingkungan kerja saya.

38 | Saya merasa hak-hak saya sebagai pegawai
kurang dihargai oleh organisasi tempat saya
bekerja

39 | Saya merasa tidak memiliki kebebasan untuk
menjaga privasi atau menyampaikan pendapat
di tempat kerja.

40 | Pekerjaan saya membuat saya sulit menjalankan
peran pribadi, seperti meluangkan waktu untuk
keluarga atau beristirahat.

41 | Saya melihat organisasi tempat saya bekerja
kurang menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan dan masyarakat di sekitarnya.

42 | Sayaterkadang merasa enggan mengakui bahwa
saya bekerja di tempat ini ketika ditanya orang
lain.

SKALA?2
No Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya terbuka terhadap ide-ide baru

2 | Dalam situasi sulit, saya mampu menciptakan
alternatif penyelesaian yang kreatif dan
menarik.

3 | Sayaselalu bersikap optimis dalam menghadapi
tuntutan dan tantangan pekerjaan

4 | Sayamerasa senang saat menjalankan
pekerjaan sehari-hari

5 | Sayamampu mensyukuri atas pekerjaan dan
tanggung jawab yang saya jalani.

6 | Saya selalu bersikap optimis dalam
menghadapi tuntutan dan tantangan pekerjaan




7 | Ketika bekerja, saya merasa fokus terhadap
pekerjaan.

8 | Saya melakukan kegiatan kemasyarakatan
dengan sepenuh hati.

9 | Saatberada di rumah, saya menikmati waktu
bersama keluarga.

10 | Saya memanfaatkan waktu luang saya untuk
benar-benar mendalami aktivitas yang saya
sukai hingga pikiran saya terasa segar kembali

11 | Saya menemukan makna dalam setiap
hubungan sosial yang saya jalani

12 | Saya dapat menemukan makna dalam pekerjaan
saya

13 | Keberadaan keluarga membuat hidup saya
terasa lebih berharga.

14 | Saya merasa aktivitas hobi yang saya lakukan
memberikan manfaat bagi kehidupan saya.

15 | Saya mampu menemukan makna dari setiap
kegiatan bermasyarakat

16 | Saya merasa lebih nyaman bekerja dengan cara
yang sudah biasa saya lakukan daripada harus
mencoba cara- cara baru

17 | Saya merasa kesulitan untuk berpikir kreatif
dalam menyelesaikan pekerjaan.

18 | Ketika menghadapi perubahan, saya sulit
mengubah cara berpikir saya.

19 | Pekerjaan yangsaya lakukan sehari- hari
terasa kurang menyenangkan.

20 | Sering kali saya lupa mensyukuri terhadap
pekerjaan yang sudah saya lakukan

21 | Saya merasa kurang yakin akan masa depan
saya

22 | Sering kali perhatian saya terbagi saat bekerja,
sehingga saya tidak benar-benar maksimal
dalam menyelesaikan tugas.

23 | Saya jarang terlibat dalam kegiatan sosial di
lingkungan sekitar.

24 | Meskipun sedang bersama keluarga, pikiran
saya sering kali masih tertuju pada urusan
pekerjaan.

25 | Meskipun memiliki hobi, saya jarang merasa
benar-benar menikmati aktivitas tersebut.

26 | Sayamerasa kurang tertarik dengan hubungan
sosial yang saya jalani.

27 | Saya kurang merasakan manfaat dari pekerjaan

saya




28 | Tanpabanyak melibatkan keluarga, hidup saya
tetap terasa sama saja.

29 | Saya tidak merasakan manfaat dari hobi saya

30 | Sayatidak menemukan manfaat dalam

mengikuti kegiatan bermasyarakat
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TABULASI DATATRYOUT SKALA KEBAHAGIAAN
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HASIL UJI STATISTIKA DATA TRYOUT

Uji Daya Beda Aitem Dan Reliabilitas Skala Quality of work life

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 53 100.0
Excluded? 0 .0

Total 53 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.970 42
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Daya Beda Aitem Dan Reliabilitas Skala Kebahagiaan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 53 100.0

Excluded? 0 0

Total 53 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

939 30




Correlations

Tot
1 Y2 v3 va Ys ve 7 ve Yo vio | v | vz | vis | vie | vis | wvie | viz | vis | vae | veo | va | v | v | vatr | v | ves | v | v | v | vao L
Pearso ~ . . . .
n 661 667 | a0 | a20 | a06 | e | s | s1 e a 52 49 a7 003 | ou | o1 | oos 009 018 | o003 003 | 28 01 | as8
Comeiat 1 © 8 4 2 0 S 7 ! & po 2 & o 0 . i 0 003 o 004 | o000 | o008 o 0 002 0 2z o >
5 5 9 8 4
VARQO
001
Sig. (2- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 00 00 00 00 00 0,00 0,80 041 029 068 0,80 0,49 075 047 053 018 079 0,86 079 00 02 0,00
tailed) o 0 1 2 3 o 5 o o oL 0 © 05 o 5 6 3 9 3 2 1 8 1 3 4 7 8 k3 7 1
N 53 53 £ 53 £ £ 53 53 53 53 53 53 53 53 53 5 5 53 5 5 5 53 53 5 53 5 53 53 5 53 53
Pearso ~ ~ . N
n 661 749 632 604 AT1 641 583 489 54 53 51 45 54 628 0,02 0,09 0,07 017 0,02 0,03 0,03 306 011 02 01 513"
Corelat B B - B - - - - - e 1 - 5 o - 8 2 8 4 o® | 0% 8 3 3 . 7 Rl I ol Y 3 :
ion
VARQO
002
sig. (- 000 000 | 000 | oo | oo [ o000 | 000 | oo | oo 00 00 00 00 | ooo | oes | ost | os7 | o2 | ost | oe7 | oes | o | o7 | o002 | o4 | oes | oss | oo 04 000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 00 00 00 01 00 0 0 3 7 1 5 2 3 3 6 6 4 9 8 82 64 0
N 53 53 £ 53 £ £ 53 53 53 5 53 53 5 5 53 5 5 53 5 5 5 53 53 5 53 5 53 5 5 53 53
Pearso . . . .
n 687 749 734 735 654 781 674 651 65 59 67 60 60 681 0,06 025 0,08 0,06 0,01 015 0,10 0,04 0,00 02 01 584"
Correlat - - 1 - = - - - - ~ 3 & 5 & - 09 4 0% 8 0% | 0% 2 9 6 2 6 5 1 63 EY :
ion
VAROO
003
Sig. (2- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 00 00 00 00 00 0,00 0,82 064 099 0,06 0,88 082 0,56 0,62 091 027 045 074 0,99 00 03 0,00
talled) o o o o o 0 0 o o 0 0 o o o 3 5 4 2 7 5 1 5 0 7 0 7 3 57 53 0
N 53 53 53 53 ) ) 53 53 53 5 53 53 5 5 53 5 5 53 5 5 5 53 53 5 53 5 53 5 5 53 53
Pearso N ~ N ~
n a9 | e 734 . 614 | 576 75 | 704 | se8 | s 60 67 50 s | 70 | 000 | oo | on | 025 | oo | 002 | o014 | o1z | oos [ om | oos | oos | ,op | 02 00 | s3w
Corelat - - - - - : - - I 5 Ed & > . 9 0 = 0 90 9 8 o 3 7 7 4 o 03 8L :
VAROO
004
sig. (- 000 | oo | oo 000 | 000 | oo | oo [ 000 | oo 00 00 00 00 | oo | os4 | o084 | o4 | o007 | o9 | oss | o2 | o030 | o75 | o4 | o7z | oss | o7 | o1 05 000
talled) 1 o o o o 0 o o o 0 0 o o o 8 3 6 1 3 9 2 o 8 2 6 o 6 %5 63 o
N 53 53 5 53 ) 5 53 53 53 53 53 53 53 53 53 5 5 53 5 5 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso n _ _ ~
VAR0O n a0 | eoa | 73 614 ) 700 756 657 | 649 3 &2 59 63 5 s | o | oo | o 2 | 0o | oo | 0ot | oos | oo | oot | oot | oos | oo | o2 01 530
005 Corelat - - - - - - - - r 3 o & 5 - 3 3 p : 9 0 5 o 2 3 3 8 o EY % :
ion




Sig. (2- 000 000 000 000 000 000 000 000 00 00 00 00 00 000 098 092 067 004 088 089 091 077 091 092 092 063 052 00 01 000
tailed) 2 0 0 0 0 0 0 0 00 00 00 00 00 0 1 5 5 1 1 8 6 6 4 7 8 0 2 97 56 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso . . . . . . . . . ) . ) .
Comelat 406 4 54 516 700 1 662 57 340 a 20 8 = > o 009 007 016 002 011 003 006 008 009 001 006 005 013 gg ‘;'g 327
8 3 3 2 3 4 9 3 0 5 4 7 5
VAR0D
005
sig. (2- 000 000 000 000 000 000 000 001 00 00 00 00 000 048 060 024 087 042 081 062 055 052 091 04 068 033 08 06 001
tailed) 3 0 0 0 0 0 1 3 02 02 00 09 0 5 2 4 5 0 1 3 5 0 3 8 5 4 1 82 7
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso )
n 639 641 781 715 756 682 . 753 722 72 79 67 67 685 008 005 000 026 001 006 011 008 001 011 001 0,00 000 02 01 623
Correlat - b b - - - - - 5 :3 1 1 a - 3 8 5 9 5 1 3 9 3 3 1 8 s 63 8 :
VAR0O
007
sig. (2- 000 000 000 000 000 000 000 000 00 00 00 00 00 000 055 067 097 005 091 066 042 052 092 042 093 095 097 00 01 0,00
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 00 00 00 00 00 0 4 9 2 1 7 7 1 8 6 2 7 4 0 57 85 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso -
n 378 583 674 704 657 457 753 i 693 68 78 73 64 71 624 001 005 001 406 006 001 015 026 015 011 004 011 001 02 01 608
Correlat - - - - - - - - 5 6 4 s I - 2 1 3 - 4 " 8 8 5 5 3 6 7 S a2 :
ion
VAR0D
008
sig. (2- 000 000 000 000 000 000 000 000 00 00 00 00 00 000 093 071 092 000 064 092 025 005 026 041 076 040 090 00 03 000
tailed) 5 0 0 0 0 1 0 0 00 00 00 00 00 0 5 9 9 3 9 0 8 3 7 0 0 9 1 85 1 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso .
n 571 489 651 583 649 340 722 693 i 72 65 63 70 58 436 009 009 013 419 020 021 014 002 013 004 005 021 020 39 0 623
Correlat - - - - - . - - L 8 3 3 > - 9 1 6 - 0 2 6 8 5 0 2 2 1 o o .
ion
VAROO
009
sig. (- 000 000 000 000 000 001 000 000 00 00 00 00 000 048 051 033 000 015 012 029 084 033 077 071 012 014 00 00 000
tailed) 0 0 0 0 0 3 0 0 00 00 00 00 1 0 5 2 0 2 7 6 1 7 4 0 7 9 04 29 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso
VAR0D n 620 541 657 531 637 418 795 685 729 i 82 8 69 576 014 019 019 353 010 008 006 011 007 010 007 009 005 02 01 640°
010 Correlat - b - - - - - - - r o o - 0 9 1 - 3 6 2 3 2 6 5 5 3 54 o .




sig. (- 000 | o000 | 000 | o000 | oo | 000 [ oo | 000 [ o000 00 00 00 00 | o000 | o3 | o015 | 017 | oo | oa | os4 | oes | o42 | oet | o0s | ose | oso | om [ oo 01 000
tailed) o o 0 o o 2 o o o 0 0 © o o 7 3 1 o 3 1 7 1 o 8 2 o 7 66 57 o
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso
n a3 | sa | 503 | eos | 628 | 400 | 728 78 | 58 8 . 81 8 76 709 | oos | o1 | oos | =2 | owo | oo | o1 | oz | om | o015 | o0 | oo | oo | o2 01 | 26
Correlat - - - - - - . - - - 3 o & - 2 3 0 g 7 4 3 ] 1 3 3 7 1 18 % .
ion
VARQO
011
Sig. (2- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 00 00 00 0,00 081 038 0,56 0,01 044 0,64 046 0,06 042 027 044 053 066 01 02 0,00
tailed) 1 o 0 o 0 2 0 o o o 0 o o 8 0 9 5 7 8 5 2 9 4 8 6 5 16 3 0
N 53 53 £ 53 £ £ 53 53 53 53 53 53 53 53 53 5 5 53 5 5 5 53 53 5 53 5 53 53 5 53 53
Pearso
n 52 | su e7a | 613 | s | as o1 | 74 | 6w | 7 81 . 6 o | 88 | o003 | oo6 | o005 | 327 | oo | om | o009 | o017 | ooe | o012 | om | oos | o002 | o1 01 | 625
Correlat - - N - - - - - - 9 6" [ e - 5 3 9 . 5 7 2 4 4 8 3 3 4 97 10 N
VAROO
012
sig.- | 000 | o000 | 000 | 000 | ooo | oo | oo | oo | oo | oo 00 00 00 | ooo | oso | oes | o067 | oo | oS0 | o040 | ost | oz | o054 | 036 | 046 | o070 | ogs | 01 04 000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 00 00 00 0 6 5 4 7 0 6 0 1 9 1 1 6 7 57 34 0
N 53 53 £ 53 £ £ 53 53 53 5 53 53 5 5 53 5 5 53 5 5 5 53 53 5 53 5 53 5 5 53 53
Pearso
n as | ass | 605 | s08 | e | ass | e | e | 708 | 81 68 69 . 70 | a4 | o2 | o2 | o5 | a9 | o2 | o1, | o008 | o015 | o012 | om | ooe | 013 | o0 | 2 02 | 63
Correlat - - - - - - ) . 1 o o & - B 0 4 - 4 6 2 2 5 1 1 0 9 o 7 :
ion
VAROO
013
Sig. (2= 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 00 00 00 00 0,00 013 0,05 0,27 0,00 012 0,23 055 027 037 047 0,56 035 0,48 00 01 0,00
tailed) o 1 0 o 0 9 0 o o o o o o o 6 1 2 4 3 4 9 6 3 3 5 5 1 EY 27 o
N 53 53 £ 53 £ £ 53 53 53 5 53 53 5 5 53 5 5 53 5 5 5 53 53 5 53 5 53 5 5 53 53
Pearso
n a8 | s0 | e08 | 502 sa5 | a8 | e | 77 | se2 0 7 8 70 . 775 | o012 | o1z | om | 42 | 283 | o020 | o015 | o2 | o020 | o022 | oz | owm | ow | a3 02 | 680
Correlat - - - - - - - - - o [ > & - 3 1 1 - : 2 3 0 4 8 4 4 7 o 07 :
ion
VAROO
014
Sig. (2- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 00 00 00 00 0,00 036 038 043 0,00 0,04 0,14 026 0,06 0,14 0,10 0,06 0,16 0,44 00 01 0,00
tailed) 5 o 0 o 0 3 0 o o o 0 o 0 o 8 9 o 2 o 6 5 o 3 1 7 4 5 16 » o
N 53 53 B 53 B B 53 53 53 5 53 53 5 5 53 5 5 53 5 5 5 53 53 5 53 5 53 5 5 53 53
Pearso ~ ~ . . .
VAR0D n sa | e | es1 79 | sa 501 685 64 | 4% 57 70 0 a9 7 012 | oo | oos 013 018 | o015 | oot | oo | o2 01 533
015 Correlat K B = - = - - - - & o & o 5 1 004 | oo | 012 7 9 8 0% 0 o 4 2 0 1 0 s :




Sig. (2- 0,00 0,00 000 0,00 000 0,00 000 0,00 0,00 00 00 00 00 00 072 077 036 036 094 068 098 035 080 018 027 077 099 00 03 000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 1 00 00 00 00 00 9 2 8 3 9 1 7 5 2 7 7 7 4 60 o1 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso . i }
n 003 002 003 0,00 000 009 008 001 009 01 00 00 02 01 004 . 605 563 420 443 387 513 446 11 385 349 396 407 33 28 462
Correlat 5 8 0 9 3 p 3 2 9 40 2 35 08 26 P - . . . - - - - - N - - T o .
VAR0O
016
Sig. (2- 080 084 082 094 098 048 055 093 048 03 08 08 01 03 072 000 000 0,00 0,00 000 0,00 0,00 000 000 001 000 000 00 00 000
tailed) 5 0 3 8 4 5 4 5 0 17 18 06 3% 8 9 0 0 2 1 4 0 1 2 4 0 3 3 14 2 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso : : .
n 011 009 006 002 001 007 005 005 009 01 01 00 02 01 004 605 1 837 680 708 559 718 670 663 615 662 510 553 56 52 656"
Correlat 4 2 4 s 3 s 8 1 1 9 23 63 70 21 b - - - - - . - - - - - - 1 z .
VAR0D
017
Sig. (2- 041 051 064 084 092 060 067 071 051 01 03 06 00 077 0,00 000 0,00 0,00 000 0,00 0,00 000 000 000 000 000 00 00 000
tailed) 6 3 8 3 5 2 9 9 5 53 80 55 51 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso . : . : .
n 014 007 000 001 013 01 00 00 01 01 563 837 706 688 647 699 565 618 581 585 579 590 57 49 616"
Correlat 7 8 00 on 005 015 5 3 6 91 80 59 54 1 012 - - o - - N - - - - - - - 5 -3 .
o 1 7 9 3 6
VAR0D
018
sig. (2- 029 057 099 040 067 024 097 092 033 01 05 06 02 04 036 0,00 000 0,00 0,00 000 0,00 0,00 000 000 000 000 000 00 00 000
tailed) 3 7 4 6 5 4 2 9 2 71 69 74 72 30 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 00 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso :
n 005 017 025 025 282 002 026 406 419 35 33 32 39 a2 012 420 680 706 . 759 615 761 616 649 408 584 676 584 65 58 786"
Correlat 6 4 8 0 : " 9 - - 3 2 i 1 1 7 - - - - N - - M - - M - 3 6 .
VAR0O
019
Sig. (2- 068 021 006 007 004 087 005 0,00 0,00 00 00 00 00 00 036 0,00 000 000 0,00 000 000 000 000 000 000 000 000 00 00 000
tailed) 9 1 2 1 1 5 1 3 0 10 15 17 o 02 3 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 00 00 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso . . . . . .
VAR0O n 001 006 020 01 01 00 02 28 0,00 443 708 688 759 846 712 510 535 401 606 667 678 68 73 634°
020 Correlat 0,23 0,29 o,gz 0,31 0‘82 0;1 5 4 0 02 o7 % 14 3 9 - - - - 1 - - - - - - - - & > Y

ion




Sig. (2- 080 051 088 090 088 042 091 064 015 04 04 05 01 00 094 0,00 000 000 0,00 000 0,00 0,00 000 000 000 000 000 00 00 000
tailed) 3 5 7 3 4 0 7 9 2 63 47 00 23 0 9 1 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 00 00 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso : . . : .
n 0,09 002 006 021 00 00 01 01 02 005 387 559 647 615 846 667 433 465 467 560 629 657 69 6 603"
Correlat 6 005 03 9 00 003 1 om 2 86 64 17 66 02 8 . - . . . 1 . - N - - - - 5 3 .
9 1 8 4 4
VAROO
021
sig. (2- 049 067 082 083 089 081 066 092 012 05 06 04 02 01 068 0,00 000 000 0,00 0,00 0,00 0,00 000 000 000 000 000 00 00 000
tailed) 2 2 5 9 8 1 7 0 7 a1 48 06 k2 46 1 4 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 00 0 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso : : )
n 004 002 008 014 001 006 011 015 014 00 01 00 00 01 000 513 718 699 761 2 667 . 785 697 550 630 586 610 66 59 668"
Correlat s 8 2 8 5 9 3 8 6 62 03 @2 82 56 Pt - N - - - N - N - - N - s 5 .
VAROO
022
Sig. (2- 075 084 056 029 091 062 042 025 029 06 04 05 05 02 098 0,00 000 000 0,00 000 000 000 000 000 000 000 000 00 00 000
tailed) 1 3 1 2 6 3 1 8 6 57 65 10 59 65 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso ; ;
n ot 003 006 012 004 008 008 026 002 01 02 01 01 02 013 446 670 565 616 510 433 785 i 727 650 664 483 540 52 39 626"
Correlat 9 3 9 0 0 3 9 8 8 13 58 74 52 60 0 . - - - - - - - - - - - s s .
ion
VAR0O
023
sig. (2- 047 081 062 039 077 055 052 005 084 04 00 02 02 00 035 0,00 000 000 0,00 0,00 000 0,00 000 000 0,00 000 0,00 00 00 000
tailed) 8 3 5 0 6 5 8 3 1 21 62 1 76 60 5 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 00 03 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso i . i .
n 003 001 004 001 015 013 00 01 00 01 02 411 663 618 649 535 465 897 727 676 75 631 847 55 44 610°
Correlat 008 6 6 3 oo 009 3 5 5 72 1 8 25 0% - = - - - - - - L - - - - 3 o .
8 5 0 5
VAROO
024
Sig. (2- 053 0,79 091 0,75 091 052 092 026 033 06 04 05 03 01 080 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 00 00 0,00
tailed) 1 6 0 8 4 0 6 7 7 10 29 49 73 43 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 [ 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso . .
VAROO n 018 306 015 011 001 0oL 011 011 004 01 01 01 01 02 018 385 615 581 408 401 467 550 650 676 N 773 549 537 53 43 609"
025 Correlat 6 . 2 7 3 5 3 5 p 06 53 28 o1 28 4 - - - - - N - - N - - - 7 -3 .

ion




Sig. (2- 018 002 027 040 092 091 042 041 077 04 02 03 04 01 018 0,00 000 000 0,00 000 000 0,00 000 000 000 000 000 00 00 000
tailed) 3 6 7 2 7 3 2 0 4 28 74 61 73 o1 7 4 0 0 2 3 0 0 0 0 0 0 0 00 o1 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso i
n 003 011 010 004 001 006 001 004 005 00 01 01 00 02 015 349 662 585 584 606 560 630 664 775 73 i 743 724 72 66 655
Correlat 7 7 6 7 3 s 1 3 2 75 06 03 81 54 2 . - . . . - . . - - - - o 8 .
VAR0O
026
Sig. (2- 079 040 045 073 092 064 093 076 071 05 04 04 05 00 027 001 000 000 0,00 0,00 000 0,00 0,00 000 000 000 000 00 00 000
tailed) ) ) 0 6 8 8 7 0 0 92 48 61 & 67 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso : : :
n 002 000 004 008 006 005 000 011 021 00 00 00 01 01 004 396 510 579 676 667 629 586 483 631 549 743 . 77 75 628
Correlat s ' 5 4 8 b 8 6 2 9% 87 53 30 9 0 - - - - - - - - - - - ks 6 .
VAR0D
027
Sig. (2- 086 094 074 055 063 068 095 040 012 05 05 07 03 077 0,00 000 000 0,00 0,00 000 000 000 000 000 000 000 00 00 000
tailed) 7 9 7 0 0 5 4 9 7 0 3% 06 55 7 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso : : : }
n 003 000 009 001 020 00 00 00 00 01 0,00 407 553 590 678 657 610 540 647 537 724 800 82 80 614
Correlat 6 0‘82 1 0‘33 0 D‘? 0'20 7 1 53 61 2 9 o7 1 - - - - - - - N - - " 1 z 9 :
ion
VAR0D
028
sig. (2- 079 083 099 078 052 033 097 090 014 07 06 08 04 04 099 0,00 000 000 0,00 0,00 000 0,00 0,00 000 000 000 000 00 00 000
tailed) 8 8 3 6 2 4 0 1 9 o7 65 67 81 a5 4 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 00 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso
n 286 024 026 020 023 003 026 023 390 02 02 01 29 3 026 337 561 575 653 686 695 667 527 553 537 720 72 822 N 89 775
Correlat : 1 3 3 0 3 3 9 - 54 18 o7 g o 0 . - - - - N - - M - - M - 6 .
VAR0O
029
Sig. (2- 0,03 0,08 0,05 014 0,09 081 0,05 0,08 0,00 00 01 0l 00 00 0,06 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 00 0,00
tailed) 8 2 7 5 7 4 7 5 4 66 16 57 30 16 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso
VAR0O n 015 010 013 008 019 005 018 014 300 01 01 01 02 02 014 280 522 498 586 732 763 595 397 440 438 668 756 809 89 N 667
030 Correlat 4 3 0 1 8 8 5 2 . 97 49 10 12 o7 5 . - . . . - " " - - - - - 6 N

ion




Sig. (2- 027 046 035 056 015 068 018 031 0,02 01 02 04 01 01 030 0,04 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 00 0,00
tailed) 1 4 3 3 6 2 5 1 9 57 86 34 27 36 1 2 0 0 0 0 0 0 3 1 1 0 0 0 00 0
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearso
n 458 513 584 533 530 327 623 608 623 64 62 62 63 68 533 462 656 616 786 634 603 668 626 610 609 655 628 614 R 86 1
Correlat - - - - - B - - - o 6 5 3 o - - - - - - - - - - - - - - 5 7
ion
VAROO
031
Sig. (2- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 001 0,00 000 0,00 00 00 00 00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 00 00
tailed) 1 0 0 0 0 7 0 0 0 00 00 00 00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 00
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Analisis Deskriptif

Data Empirik Variabel Quality of work life dan Kebahagiaan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X 45 129 210 176.76 15.965
Y 45 88 150 125.27 12.643
Valid N (listwise) 45

Data Fekuesi Variabel Quality of work life dan Kebahagiaan

Statistics
QWL Kebahagiaan
N Valid 45 45
Missing 0 0
Mean 176.7556 125.2667
Std. Error of Mean 2.37987 1.88465
Std. Deviation 15.96467 12.64264
Skewness -.254 -.567
Std. Error of Skewness 354 .354
Kurtosis 1.416 864
Std. Error of Kurtosis 695 695
Minimum 129.00 88.00
Maximum 210.00 150.00
QWL
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 129.00 1 22 22 22
143.00 1 22 22 44
149.00 1 22 22 6.7
158.00 1 22 22 89
163.00 1 22 22 111
165.00 2 44 44 15.6




166.00

167.00

168.00

169.00

170.00

171.00

173.00

174.00

175.00

176.00

179.00

180.00

181.00

182.00

184.00

185.00

186.00

187.00

188.00

189.00

190.00

194.00

195.00

206.00

210.00

Total

45

44

22

2.2

2.2

6.7

6.7

2.2

6.7

2.2

2.2

2.2

6.7

4.4

2.2

4.4

22

22

22

2.2

2.2

2.2

22

2.2

4.4

4.4

100.0

44

22

22

22

6.7

6.7

22

6.7

2.2

22

22

6.7

44

22

44

22

22

22

22

22

22

22

22

44

44

100.0

20.0

22.2

24.4

26.7

333

40.0

42.2

48.9

511

53.3

55.6

62.2

66.7

68.9

733

75.6

77.8

80.0

822

84.4

86.7

88.9

911

95.6

100.0




Kebahagiaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 88.00 1 22 22 22
102.00 2 44 44 6.7
103.00 1 22 22 8.9
107.00 1 22 22 111
113.00 1 22 22 133
115.00 1 22 22 15.6
116.00 1 22 22 17.8
117.00 3 6.7 6.7 244
118.00 2 44 44 289
120.00 2 44 44 333
122.00 2 44 44 37.8
123.00 1 22 22 40.0
124.00 2 44 44 444
125.00 1 22 22 46.7
126.00 2 44 44 51.1
127.00 3 6.7 6.7 57.8
130.00 1 22 22 60.0
132.00 5 111 111 71.1
133.00 1 22 22 73.3
134.00 4 89 8.9 82.2
135.00 1 22 22 844
136.00 1 22 22 86.7
137.00 1 22 22 88.9
138.00 1 22 22 91.1
141.00 1 22 22 93.3
145.00 1 22 22 95.6
150.00 2 44 44 100.0
Total 45 100.0 100.0




Analisis Kategorisasi Data Penelitian

Data Deskriptif Skala Quality of work life dan Kebahagiaan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X 45 129 210 176.76 15.965
Y 45 88 150 125.27 12.643
Valid N (listwise) 45

Data Kategorisasi Variabel Qualitty of Worklife

Statistics
Kategorisasi
N Valid 45
Missing 0
Mean 2.04
Std. Deviation A75
Minimum 1
Maximum 3
X1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 4 89 89 89
Sedang 35 77.8 77.8 86.7
Tinggi 6 133 133 100.0
Total 45 100.0 100.0
Data Kategorisasi Variabel Kebahagiaan
Statistics

kategorisasiy

N Valid
Missing

Mean

Std. Deviation

Minimum

45

2.00

ATT7




Maximum |3 |

Y1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 5 111 111 111
Sedang 35 778 77.8 88.9
Tinggi 5 1.1 111 100.0
Total 45 100.0 100.0

Analisis Normalitas Sebaran

Uji Normalitas Variabel Quality of work life dan Kebahagiaan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

QWL Kebahagiaan
N 45 45
Normal Parameters®® Mean 176.7556 125.2667
Std. Deviation 15.96467 12.64264
Most Extreme Differences Absolute 120 .103
Positive .070 .068
Negative -120 -.103
Test Statistic 120 .103
Asymp. Sig. (2-tailed) .109° .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Analisis Linieritas Hubungan

Uji Linearlitas Skala Quality of work life dan Kebahagiaan

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Kebahagiaan * QWL 45 100.0% 0 0.0% 45 100.0%
Report
Kebahagiaan
QWL Mean N Std. Deviation
129.00 138.0000 1
143.00 102.0000 1
149.00 103.0000 1
158.00 113.0000 1
163.00 102.0000 1
165.00 121.0000 2 1.41421
166.00 129.5000 2 16.26346
167.00 132.0000 1
168.00 118.0000 1
169.00 115.0000 1
170.00 122.6667 3 5.85947
171.00 116.3333 3 24.78575
173.00 124.0000 1
174.00 129.3333 3 14.29452
175.00 120.0000 1
176.00 127.0000 1
179.00 132.0000 1
180.00 130.0000 3 4.00000
181.00 134.0000 2 2.82843
182.00 124.0000 1
184.00 132.5000 2 70711




185.00 135.0000 1
186.00 134.0000 1
187.00 137.0000 1
188.00 134.0000 1
189.00 122.0000 1
190.00 117.0000 1
194.00 132.0000 1
195.00 107.0000 1
206.00 136.5000 2 19.09188
210.00 133.5000 2 23.33452
Total 125.2667 45 12.64264
ANOVATable
Sum of]
Squares df Mean Square |F Sig.

Kebahagiaan *Between Groups (Combined) 14110.800 30 137.027 .657 .838
QWL

Linearity 839.851 1 839.851 4.024 .065

'Em:::g? fombor0040 oo 112791 [s40  |o21

Within Groups 2922.000 14 208.714
Total 7032.800 44

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
Kebahagiaan * QWL .346 119 .765 .585

Analisis Korelasi/ Uji Hipotesis

Uji Hipotetik Skala Quality of work life dan Kebahagiaan

Correlations

QWL Kebahagiaan
QWL Pearson Correlation 1 346"
Sig. (2-tailed) 020




N

45 45
Kebahagiaan Pearson Correlation .346" 1
Sig. (2-tailed) .020
N 45 45
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




